PENGARUH RELIGIUSITAS, BUDAYA ORGANISASI DAN 

KARAKTERISTIK PEKERJAAN TERHADAP KINERJA  

KARYAWAN ASSALAM HYPERMARKET  

SURAKARTA by FATIMATUSA’ADAH, FATIMATUSA’ADAH & Khairul, Imam, S.H.I., M.S.I.
PENGARUH RELIGIUSITAS, BUDAYA ORGANISASI DAN 
KARAKTERISTIK PEKERJAAN TERHADAP KINERJA  
KARYAWAN ASSALAM HYPERMARKET  
SURAKARTA  
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
 
FATIMATUSA’ADAH 
NIM. 15.52.1.1.201 
 
 
JURUSAN MANAJEMEN BISNIS SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2020 
ii 
 
PENGARUH RELIGIUSITAS, BUDAYA ORGANISASI DAN 
KARAKTERISTIK PEKERJAAN TERHADAP KINERJA  
KARYAWAN ASSALAM HYPERMARKET  
SURAKARTA  
 
 
SKRIPSI 
 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
Oleh: 
 
FATIMATUSA‟ADAH 
NIM. 15.52.1.1.201 
 
 
Surakarta, 2 Maret 2020 
 
 
Disetujui dan disahkan Oleh: 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
 
 
 Khairul Imam, SHI., MSI. 
NIP. 19821120 201403 1 001 
 
iii 
 
SURAT PERNYATAAN 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Yang bertanda tangan dibawah ini: 
NAMA : FATIMATUSA‟ADAH 
NIM  : 15.52.1.1.201 
JURUSAN : MANAJEMEN BISNIS SYARI‟AH 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
 Menyatakan bahwa penelitian skripsi yang berjudul “PENGARUH 
RELIGIUSITAS, BUDAYA ORGANISASI DAN KARAKTERISTIK 
PEKERJAAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN ASSALAM 
HYPERMARKET SURAKARTA”. 
 Benar-benar bukan merupakan plagiasi dan belum pernah diteliti sebelumnya. 
Apabila dikemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan plagiasi, saya 
bersedia menerima sanksi peraturan yang berlaku. 
 Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya.  
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
 
 
 
 
Surakarta, 2 Maret 2020 
 
     Fatimatusa‟adah 
 
 
iv 
 
SURAT PERNYATAAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 
 
 Yang bertanda tangan di bawah ini: 
NAMA : FATIMATUSA‟ADAH 
NIM  : 15.52.1.1.201 
JURUSAN : MANAJEMEN BISNIS SYARI‟AH 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
 Terkait penelitian skripsi saya yang berjudul “PENGARUH RELIGIUSITAS, 
BUDAYA ORGANISASI DAN KARAKTERISTIK PEKERJAAN TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN ASSALAM HYPERMARKET SURAKARTA.” 
 
 Dengan ini saya menyatakan bahwa saya benar-benar telah melakukan 
penelitian dan pengambilan data dari karyawan Assalam Hypermarket Surakarta. 
Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi ini menggunakan data yang tidak 
sesuai dengan data yang sebenarnya, saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan 
yang berlaku.  
 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
 
Surakarta, 2 Maret 2020 
 
 
 
 
 
Fatimatusa‟adah  
 
 
 
 
               
 
 
 
v 
 
Khairul Imam, SHI., MSI. 
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
 
NOTA DINAS 
HAL : Skripsi 
Sdr : Fatimatusa‟adah 
 
Kepada Yang Terhormat  
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
 Dengan hormat, dbersama surat ini kami sampaikan bahwa setelah menelaah 
dan mengadakan perbaikan seluruhnya kami memutuskan bahwa skripsi saudara 
Fatimatusa‟adah NIM : 15.52.11.201 yang berjudul: 
PENGARUH RELIGIUSITAS, BUDAYA ORGANISASI DAN 
KARAKTERISTIK PEKERJAAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
ASSALAM HYPERMARKET SURAKARTA. 
Sudah dapat dimunaqosahkan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi dalam bidang Ilmu Manajemen Bisnis Syariah. 
Oleh karena itu kami mohon agar skripsi tersebut segera dimunaqosahlkan 
dalam waktu dekat. 
Demikian  atas terkabulnya permohonan ini disampaikan terimakasih. 
Wassalamu‟alaikum Wr. Wb 
     Surakarta, 2 Maret 2020 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
 
Khairul Imam, SHI., MSI 
      NIP. 19821120 201403 1 001 
vi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
MOTTO 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi sesama” 
“Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Aku, maka 
sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang yang berdo’a apabila dia 
berdo’a kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi perintah-Ku dan beriman 
kepada-Ku agar mereka memperoleh kebenaran.” QS. Al-Baqarah: 186 
“mendekatlah kepada Allah, maka Allah akan lebih mendekat denganmu.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
PERSEMBAHAN 
 
Kupersembahkan dengan segenap cinta dan doa 
Karya yang sederhana ini untuk: 
1. Bapak dan ibukku tercinta atas dukungan, nasehat serta do‟a dan kasih sayang 
yang tak pernah putus untukku. 
2. Saudaraku dan keluarga besarku yang tiada henti memberikan doa, semangat 
dan dukungannya. 
3. Kepada dosen pembingmbingku Bapak Khairul Imam, S.HI, M.SI. yang telah 
memberikan ilmu dan semangat motivasi dapat mengerjakan Skripsi ini. 
4. Kepada teman-temanku yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu yang telah 
berjasa atas perjuanganku selama menyusun skripsi ini dengan memberi 
nasehat dam motivasi semangat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
Assalamu’alaikum Wr.Wb 
 Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia dan hidayahNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 
“Pengaruh Religiuitas, Budaya Organisasi dan Karakteritik Pekerjaan Terhadap 
Kinerja Karyawan Assalam Hypermarket Surakarta”. Skripsi ini disusun untuk 
menyelesaikan Studi Jenjang Stara 1 (S1) Jurusan Manajemen Bisnis Syariah, dan 
Bisnis Islam Institut Islam Negeri Surakarta.  
 Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 
bimbingan dan dorongan dari pihak yang telah menyumbangkan pikiran, waktu, 
tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus hari 
penulis mengucapkan terimasih kepada:  
1. Prof. Dr. Mudofir, S.Ag, M.Pd., selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Dr. M. Rahmawan Arifin, SE, M.Si. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. 
3. Bapak Khairul Imam, S.HI, M.SI. selaku Ketua Prodi Manajemen Bisnis 
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
4. Bapak Khairul Imam, S.HI, M.SI. selaku dosen pembimbing yang telah 
mengarahkan dan membimbing selama penulis menyelesaikan sekripsi. 
x 
 
5. Direktur, HRD dan seluruh karyawan Assalam Hypermarket yang telah 
memberikan ijin dan berkontribusi dalam penelitian di hypermarket tersebut. 
6. Bapak dan ibu dosen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
7. Bapak Abdul Salam dan Ibu Wasimah yang selalu mendoakan dan 
memberikan semangat dalam setiap langkah hidupku, terima kasih. 
Jazakumullah khoir atas doa, cinta dan pengorbanan yang tidak pernah ada 
habisnya, kasih sayangmu tidak akan pernah kulupakan. 
8. Kakakku Baroatun Nikmah, Isnaeni Maryamah dan Kholi Robi‟ah yang telah 
memberikan semangat dan dukungan. 
9. Adikku Istihana yang telah mengajarkan ku arti berjuang dan arti 
kebersamaan yang indah. 
10. Sahabat-sahabatku Saminah, Eny Safitri, Ade Nurhayati, Nurul Khasanah, 
yang telah membersamai dan memberikan semangat kepada penulis. 
11. Teman-temanku Formula UKMI NURUL „ILMI 2015 yang selalu 
memberikan do‟a terbaiknya di sepertiga malam. 
12. Seluruh keluargaku KAMMI Al-Aqsha yang selalu memberikan do‟a dan 
semangat untuk selalu menebar manfaat. 
xi 
 
13. Teman-teman MBS E angkatan 2015 yang telah memberikan doa, bantuan, 
keceriaan, dan semangat kepada penulis selama menempuh studi di Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Surakarta sampai selesai. 
14. Teman-teman organisasi HMJ MBS 2018 yang telah memberikan banyak 
pelajaran dan pengalaman.  
15. Keluarga baruku teman-teman KKN Reguler Kecamatan Tawangmangu yang 
telah memberikan semangat. 
Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya do‟a serta puji 
syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan kepada semunya. 
Aamiin  
Wassalamu’alaikum Wr.Wb  
Surakarta, 2 Maret 2020  
 
Penulis 
 
 
 
 
xii 
 
ABSTRACT 
 The purpose of this study is to study the effect of religiosity, organizational 
culture and job characteristics on employee performance. With the object of research 
is Assalam Hypermarket employees who then took samples of 103 employees. The 
sampling technique used is to use solvin calculation. The method used in this 
research is quantitative. Data processing using multiple linear regression analysis. 
 The results of this study indicate that religiosity is not significant on 
employee performance. Organizational culture has a significant effect on employee 
performance. Job characteristics affect employee performance. 
 
Keywords: Religiosity, Organizational Culture, Job Characteristics, Employee 
Performance, Multiple Linear Regression 
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ABSTRAK 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh religiusitas, 
budaya organisasi dan karakteristik pekerjaan terhadap kinerja karyawan. Dengan 
objek penelitian adalah karyawan Assalam Hypermarket yang kemudian diambil 
sampel 103 karyawan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
menggunakan penghitungan solvin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu kuantitatif. Pengolahan data menggunakan analisis regresi linier berganda.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Budaya organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Karakteristik pekerjaan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
 
Kata Kunci : Religiusitas, Budaya Organisasi, Krakteristik Pekerjaan, Kinerja 
Karyawan, Regresi Linier Berganda 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Maraknya persaingan saat ini menuntut perusahaan untuk kuat dan 
memiliki kualitas daya saing yang tinggi. Perusahaan yang telah lama berdiri 
harus memiliki upgrade kualitas agar tidak tertinggal dengan perusahaan baru 
yang lebih modern. Semakin rapatnya persaingan bisnis saat ini dapat terlihat dari  
munculnya berbagai perusahaan baru berbasis syariah seperti lembaga keuangan 
syariah, hotel syariah termasuk hypermarket yang berbasis syariah. Perusahaan-
perusahaan tersebut dituntut untuk bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain 
yang telah lama berdiri agar tidak mudah goyah dan gulung tikar.  
Perusahaan yang sukses adalah yang mampu terus bertahan dan berinovasi 
di samping keberhasilannya mencapai visi misinya. Untuk dapat bertahan dan 
bersaing perusahaan diperlukan manajemen yang baik yang dari berasal dalam 
diri perusahaan. Salah satu hal terpenting dalam perusahaan yang harus 
diperhatikan agar perusahaan dapat bersaing adalah sumber daya manusia/SDM 
(Effendi, 2009 dalam Purnawan dkk, 2017). Dengan memberikan perhatian 
khusus pada sumber daya manusianya berarti perusahaan juga memberikan 
perhatian terhadap kinerja perusahaannya. 
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Mangkunegara (2000) dalam Purnawan dkk (2017)  mendefinisikan 
kinerja karyawan sebagai hasil kerja yang dicapai baik secara kualitas maupun 
dalam pelaksanaan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diamanahkan 
kepadanya. Pengertian tersebut merujuk pada kemampuan karyawan dalam 
menyelesaikan setiap tugasnya. Hal ini menjadi salah satu tolok ukur kinerja 
perusahaan. Semakin baik kinerja karyawannya maka semakin baik pula kinerja 
perusahaannya (Frismandiri: 2007). Hasil kerja ini akan mempermudah 
perusahaan dalam pencapaian tujuannya.  
Pentingnya kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan perlu diperhatikan 
secara khusus, termasuk hal-hal mempengaruhinya. Kinerja karyawan yang 
maksimal dapat terwujud dengan adanya motivasi yang dapat mendukung suasana 
psikologis karyawan, karena salah satu penyebab ketidakproduktifan karyawan 
adalah akibat dari adanya masalah motivasi kerja (Brahmasari & Suprayetno 
dalam Alfishah & Anwar, 2018). Adapun suasana psikologis ini dapat terwujud 
melalui religiusitas karyawan atau faktor agama. 
Menurut Alfishah dan Anwar (2018) , setiap agama pada dasarnya 
mengajar kebaikan-kebaikan yang berperan sebagai norma dan peraturan dan 
berfungsi untuk menyaring setiap orang dalam melakukan aktivitasnya termasuk 
bekerja (Alfishah & Anwar, 2018). Adapun konsekuensi dalam beragama adalah 
taat terhadap ajaran yang dianutnya. Di dalam Islam khususnya setiap orang 
dituntut untuk melaksanakan ajaran agama islam secara menyeluruh (Alfishah & 
Anwar : 2018).  
3 
 
Firman Allah  swt di dalam QS. Al-Baqarah ayat 208 
                             
              
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman masuklah kamu ke dalam Islam 
secara keseluruhan dan janganlah kamu turuti langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.” 
Berdasarkan ayat tersebut berisi anjuran bagi orang-orang yang beriman 
yaitu yang percaya kepada Allah swt dan RasulNya agar masuk ke dalam secara 
kaffah atau total total, dengan melakukan apa yang diperintahkan dan tidak 
melanggar segala yang dilarang. Sehingga implementasi nilai-nilai agama dalam 
kegiatan sehari-hari wajib dilakukan yang menjadi konsekuensi ketaatan kepada 
Allah swt yang akan dimintai pertanggungjawabannya kelak di akhirat. 
Sulistyo (2015) mengatakan bahwa religiusitas sangat penting untuk 
dimiliki karyawan, karena jika karyawan memiliki tingkat religiusitas yang 
semakin tinggi, maka motivasi karyawan untuk menghasilkan prestasi dan kinerja 
yang baik juga akan semakin tinggi. Pendapat tersebut didukung oleh hasil 
penelitian Alfishah & Anwar (2018) yang meneliti tentang pengaruh religiusitas 
terhadap kinerja yang berhasil membuktikan bahwa variabel religiusitas memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini  karena sering 
dilakukannya ceramah rutinan, do’a bersama dan istighosah bersama. 
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Penelitian lain juga selaras adalah penelitian Gani dkk (2013) dimana 
variabel religiusitasnya memiliki hubungan positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat religiusitas karyawan akan 
meningkatkan kinerjanya.  
Berbeda dengan penelitian Amrullah (2017) yang meneliti tingkat 
religiusitas terhadap kinerja guru tidak menghasilkan hubungan yang signifikan. 
Kontribusi variabel religiusitas hanya 12,5% sedangkan sisanya87,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam diri 
guru belum tertanam kepercayaan pentingnya religius untuk kinerja optimal. 
Di samping faktor religiusitas, faktor budaya organisasi juga memiliki 
peran yang besar dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan. Sitio (2015:2) 
mengatakan budaya organisasi mempengaruhi banyak hal dalam manajemen 
terutama perilaku bekerja karyawan. Perilaku bekerja ini kemudian akan 
mendorong fungsi organisasi lebih efektif (Organ et al dalam Sitio, 2015).  
Menurut Schein (1990) dalam Pamungkas (2016), budaya organisasi 
adalah pola dasar yang diterima organisasi untuk bertindak dan memecahkan 
masalah, membentuk karyawan agar beradaptasi dengan lingkungan dan 
mempersatukan anggota-anggota organisasi. Budaya organisasi berpengaruh 
terhadap karyawan, karena setiap karyawan dituntut untuk memiliki satu visi dan 
misi yang sama sesuai dengan tujuan perusahaan. Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Sitio dkk (2015) dan Purnawan dkk (2017) mengatakan bahwa 
budaya organisasi berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
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Bertolak belakang dengan penelitian Purnawan, penelitian Pamungkas 
(2016) menyatakan sebaliknya bahwa budaya organisasi berhubungan namun 
tidak signifikan. Sehingga dari segi budaya internal diperlukan perbaikan 
meskipun tidak memberikan dampak yang terlalu besar.   
Menurut Sutrisno (2010) mengungkapkan bahwa budaya yang dikelola 
dengan baik sebagai alat manajemen akan memberikan dorongan kepada 
karyawan untuk bersikap positif, produktif dan dedikatif.  
Selain faktor religiusitas dan budaya organisasi faktor lain yang berkaitan 
dengan sikap kontribusi karyawan adalah karakteristik pekerjaan. Menurut 
Gunastri (2009) dalam Purnawan (2017) karakteristik pekerjaan merupakan sifat 
dan tugas yang meliputi tanggung jawab, macam tugas dan tingkat kepuasaan 
yang diperoleh dari pekerjaan itu sendiri. Pekerjaan yang secara intrinsik 
memberikan kepuasan akan lebih memotivasi karyawan untuk lebih giat bekerja 
dan menumbuhkan semangat kerja yang lebih produktif daripada pekerjaan yang 
membosankan.  
Penelitian Pamungkas (2016) menyatakan bahwa dengan mengetahui 
tentang pekerjaanya yang mencakup kemampuan yang dibutuhkan sampai dengan 
tanggungjawab akan memiliki dampak langsung yang besar terhadap kinerja 
karyawan. Karyawan yang paham tentang pekerjaannya dapat mudah menemukan 
solusi untuk pekerjaannya, sehingga akan lebih efektif dan terarah. Dalam 
penelitian Sitio dkk (2015) dan Purnawan (2017) menyatakan bahwa karakteristik 
pekerjaan yang dipersepsikan dengan baik oleh karyawan akan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan.  
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Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis akan meneliti terkait 
Pengaruh Religiusitas, Budaya Organisasi dan Karakteristik Pekerjaan Terhadap 
Kinerja Karyawan Assalam Hypermarket Surakarta. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah tersebut, maka didapat 
identifikasi masalah mengenai masalah kinerja karyawan yang seringkali menjadi 
masalah yang dihadapi organisasi. Hal ini akibat tuntutan organisasi untuk dapat 
berkembang dan lebih kompetitif dari organisasi yang lainnya. Sedangkan di sisi 
lain juga harus menerima konsekuensi bertambahnya beban yang diterima dari 
organisasi. 
Identifikasi masalah yang berhubungan dengan kinerja karyawan dalam 
penelitian ini, ada beberapa penelitian mengemukakan bahwa variabel budaya 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan yaitu penelitian Sitio 
dkk (2015), Setiono (2016), Purnawan dkk (2017) serta Jamaluddin dkk (2017). 
Sedangkan penelitian Pamungkas (2016) menemukan bahwa budaya organisasi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan perbedaan 
temuan hasil penelitian tersebut, peneliti berusaha untuk membuktikan perbedaan 
antara hasil penelitian tersebut jika objek yang digunakan berbeda. 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka pembahasan dalam penelitian ini 
hanya terbatas pada pengaruh Religiusitas, Budaya Organisasi dan Karakteristik 
Pekerjaan Terhadap Kinerja Karyawan Assalam Hypermarket Surakarta. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap kinerja karyawan Assalam 
Hypermarket Surakarta? 
2. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
Assalam Hypermarket Surakarta? 
3. Apakah karakteristik pekerjaan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
Assalam Hypermarket Surakarta? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap kinerja karyawan  
Assalam Hypermarket Surakarta. 
2. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 
Assalam Hypermarket Surakarta. 
3. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja 
karyawan Assalam Hypermarket Surakarta. 
1.6. Manfaat Penelitian 
1.6.1. Manfaat Secara Teoritis 
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1. Bagi Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam khazanah 
ilmu pengetahuan khususnya sumber daya manusia yang berkaitan dengan 
religiusitas, budaya organisasi dan karakteristik pekerjaan dan pengaruhnya 
terhadap kinerja karyawan pada Assalam Hypermarket. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan untuk dapat dijadikan sebagai acuan untuk 
penelitian selanjutnya dengan menambahkan variabel lain yang berhubungan 
dengan kinerja karyawan pada Assalam Hypermarket selain dari penelitian ini. 
1.6.2 Manfaat Praktis 
1. Bagi Organisasi/Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan masukan untuk 
dijadikan referensi dalam penyelesaian masalah perusahaan yang berkaitan 
dengan religiusitas, budaya organisasi dan karakteristik pekerjaan yang berkaitan 
dengan kinerja karyawan pada Assalam Hypermarket Surakarta. 
2. Bagi karyawan Assalam Hypermarket 
Dapat dijadikan sebagai informasi mengenai hubungan religiusitas, budaya 
organisasi dan karakteristik pekerjaan dengan kinerja karyawan Assalam 
Hypermarket. 
1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
Merupakan tata urutan pengujian penelitian yang dimaksudkan untuk 
mempermudah penyusunan penelitian. Adapun sistematika yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
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BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang dasar pemikiran, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI   
Pada bab ini diuraikan tentang teori-teori yang menjadi landasan 
penelitian, penelitian yang relevan serta hipotesis yang 
dikembangkan dalam penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang populasi dan sampel, sumber dan 
jenis data, definisi pengukuran variabel dan alat analisis data yang 
digunakan. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Merupakan hasil dan pembahasan yang berisi inti penulisan 
skripsi, gambaran umum, objek penelitian, analisis dan 
pembahasannya. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini diuraikan kesimpulan dan beberapa saran peneliti 
kepada pihak yang berkepentingan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Religiusitas 
1. Pengertian Religiusitas 
Kata agama memiliki pengertian yang luas. Di Indonesia selain istilah 
agama ada beberapa istilah yang dapat yaitu al-dien  yang berasal dari bahasa 
Arab dan religi. Kata al-dien dalam bahasa Arab memiliki arti menguasai, 
menundukkan, patuh, utang, balasan dan kebiasaan. Sedangkan kata religi berasal 
dari bahasa Latin yaitu Relegere yang berarti “mengumpulkan, membaca”. 
(Nasution dalam Natta, 1994:5). 
Nasution (1994) mengatakan bahwa agama membawa peraturan-peraturan 
yang menjadi hukum yang harus dipatuhi manusia. Sehingga agama menguasai 
diri manusia yang membuat manusia tunduk dan patuh pada Tuhan dengan 
menjalankan syariat-syariatNya. Agama merupakan cirri kehidupan sosial 
universal yang berarti bahwa setiap manusia memiliki cara-cara berfikir dan pola-
pola perilaku teridir dari simbol-simbol, citra, kepercayaan dan nilai-nilai spesifik 
dimana setiap manusia menginterpretasikan eksistensinya melalui ritual 
(Ishomuddin, 2002:29). 
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Berawal dari istilah agama ini kemudian muncul istilah religiusitas. 
Mangunwijaya (1986) mendefinisikan religiusitas sebagai aspek yang telah 
dihayati individu di dalam hati, getaran hati nurani dan sikap personal. Sedangkan 
menurut Evi dan Muhammad Farid (2014) religiusitas dapat diartikan sebagai 
internalisasi nilai-nilai agama di dalam diri seseorang. Hal berkaitan dengan 
mempercayai ajaran-ajaran agama baik di dalam hati maupun secara lisan. 
Kepercayaan ini kemudian dipraktekkan dalam aktivitas sehari-hari. 
Sedangkan Glock dan Stark dalam bukunya Ancok & Suroso (2005) 
mengemukakan religiusitas sebagai komitmen religius  yang dapat dilihat melalui 
perilaku individu yang bersangkutan dengan agama atau keyakinan yang dianut. 
Menurutnya religiusitas dapat diartikan sebagai seberapa luas pengetahuan, 
seberapa kuat keyakinan, pelaksanaan ibadah dan akidah dan seberapa kuat 
penghayatannya terhadap agama yang dianut.  
Bagi seorang muslim religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh 
pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan terhadap agama islam 
(Nashori & Mucharom, 2002). Dari pengertian ini religiusitas di dalam islam 
berarti menyangkut lima hal meliputi akidah, ibadah, akhlak, amal dan 
pengetahuan. Hal ini berkaitan dengan sabda Rasulullah saw: 
“Dari Ibn Umar ra, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: Agama Islam 
dibangun atas lima unsur yaitu bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan 
Muhammad adalah hamba daan utusan Allah, mengerjakan shalat, 
membayar zakat, mengerjakan haji dan berpuasa pada bulan Ramadhan” 
(HR.Bukhari dan Muslim). 
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Akidah di sini berkaitan dengan keimanan kepada Allah swt, malaikat, al 
Qur’an, rasul dan takdir. Ibadah berkaitan dengan hubungan manusia dengan 
Allah swt. Hal ini merujuk pada ibadah-ibadah seperti shalat, puasa, zakat dan lain 
sebagainya. Akhlak berkaitan dengan hubungan manusia dengan makhluk lain. 
Ihsan berkaitan dengan situasi dimana manusia merasa nyaman dan sangat dekat 
dengan Allah swt. Serta pengetahuan tentang keagamaan yang hal penting yang 
harus diketahui (Jalaluddin, 2002). 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa religiusitas 
merupakan kedalaman penghayatan agama seseorang dan keyakinannya terhadap 
Tuhan yang kemudian diwujudkan dengan memenuhi perintahNya dan tidak 
melanggar laranganNya dengan ikhlas, tanpa adanya paksaan baik berupa ibadah 
yang tampak oleh mata maupun yang tidak tampak dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas 
Menurut Thouless (2000:34) mengatakan ada beberapa faktor utama yang 
mempengaruhi religiusitas seseorang meliputi pengaruh-pengaruh sosial 
(faktor sosial), pengalaman individu maupun kelompok, kebutuhan dan proses 
pemikiran. 
a. Pengaruh pendidikan dan berbagai tekanan sosial (faktor sosial) meliputi 
pendidikan orang tua, tradisi-tradisi sosial dan tekanan sosial untuk 
menentukan sikap yang disepakati oleh lingkungan tersebut. 
b. Berbagai macam pengalaman baik berupa pengalaman individu maupun 
kelompok pemeluk agama. 
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Pengalaman konflik moral dan pengalaman batin emosional yang langsung 
berhubungan dengan Tuhan turut membantu perkembangan sikap 
keagamaan. 
c. Faktor-faktor kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi secara sempurna 
terutama kebutuhan keselamatan, cinta kasih harga diri dan ancaman 
kematian. 
d. Faktor intelektual atau rasionalitas.  
Hal ini berkaitan dengan berbagai hal yang berhubungan dengan proses 
pemikiran verbal terutama dalam pembentukan keyakinan-keyakinan 
keagamaan, mana yang harus diterima dan mana yang harus ditolak. 
(Thouless: 34). 
Menurut Jalaluddin (2010:305) ada dua faktor yang memepengaruhi 
religiusitas yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
keturunan, usia, kepribadian dan kondisi kejiwaan. Sedangkan faktor eksternal 
meliputi lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah. 
3. Fungsi Religiusitas 
Fungsi religiusitas bagi manusia berkaitan erat dengan fungsi agama. 
Agama merupakan kebutuhan alami manusia. Adapun fungsi agama menurut 
Jalaluddin (2002: 247-249) meliputi: (a) fungsi edukatif; (b) fungsi keselamatan; 
(c) fungsi perdamaian; (d) fungsi control sosial; (e) fungsi pemupuk solidaritas; (f) 
fungsi transformatif; dan (g) fungsi kreatif. 
 Sedangkan agama menurut Supadi & Sarjuni (2011:52-53) memiliki lima 
fungsi yaitu: 
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a. Agama sebagai sumber moral 
Agama merupakan sumber moral yang paling kuat. Moral merupakan hal 
yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Agama tidak hanya 
mengajarkan tentang keimanan kepada Tuhan dan kehidupan akhirat, namun 
agama juga merintahkan hal-hal yang baik dan melarang hal-hal yang buruk. 
(Supardi & Sarjuni: 52) 
b. Agama sebagai petunjuk kebenaran. 
Manusia adalah makhluk yang berakal sehingga bisa memilih antara hak 
dan yang batil. Namun tidak semua permasalahan dapat diselesaikan hanya 
dengan akal hal ini disebabkan kemampuan manusia yang terbatas. Agama 
menjadi solusi dari keterbatasan tersebut dengan menjadi sumber kebenaran yang 
mutlak dari Allah swt. (Supardi & Sarjuni, 53) 
c. Agama menjadi sumber informasi metafisika. 
Agama tidak hanya menjawab persoalan-persoalan dunia akan tetapi juga 
menjelaskan persoalan metafisik yang tidak terjawab oleh akal manusia seperti 
kehidupan setelah mati, surge dan neraka. Agama menjadi sumber informasi 
langsung dari dzat Yang Maha Mengetahui. (Supardi & Sarjuni, 53) 
d. Agama pembimbing manusia. 
Agama turun untuk membimbing manusia ke arah jalan yang benar (Supardi & 
Sarjuni, 53). 
4. Dimensi Religiusitas 
Ancok (1994) dalam Adhim (2009) menerangkan tentang lima macam 
dimensi keagamaan, yaitu: 
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a. Dimensi keyakinan (ideologis) atau akidah islam. 
Menurut Adhim (2009) dimensi ini berisi tentang pengaharapan-
pengharapan dimana orang religius berpegang teguh pada pandangan teologis 
tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin. Dalam islam keyakinan sejajar 
dengan akidah yang menunjukan pada seberapa tingkat keyakinan seorang muslim 
dalam melaksanakan kegiatan ritual sesuai yang dianjurkan oleh agama. 
Dimensi keimanan di dalam islam menyangkut tentang rukun iman. Hal 
tersebut tergambar pada keyakinan dengan adanya Allah, mengakui kebesaran 
Allah, pasrah pada Allah, malakukan sesuatu dengan ikhlas, percaya takdir Allah, 
mengagungkan nama Allah. Dengan keimanan dalam diri, akan mempengaruhi 
keseluruhan tingkah laku dan perbuatan seseorang sehingga dapat berfikir dengan 
positif dalam menyelesaikan setiap permasalahan atau pekerjaan yang sedang 
dihadapi. 
b. Dimensi praktik agama 
Dimensi ini berkaitan dengan ritual, ketaatan dan lain-lain yang 
menunjukkan komitmen seseorang terhadap agama yang dianutnya. Syariat dalam 
islam mengarah pada tingkat kepatuhan muslim dalam mengerjakan kegiatan 
ritual sebagaimana dianjurkan. Di dalam islam, dimensi ini mencangkup tentang 
pelaksanaan sholat, puasa, akat, haji, membaca al-qur’an, do’a, zikir, ibadah 
kurban, iktikaf dan lain sebagainya (Ancok, 1994). 
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c. Dimensi penghayatan atau pengalaman (eksperiensial) 
Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan, 
persepsi-persepsi, dan sensai-sensasi yang dialami seseorang dalam menjalankan 
agama yang dianut. Pengalaman spiritual akan menguatkan diri seseorang ketika 
terbentur pada suatu masalah kehidupan. Dimensi ini tergambar misalnya dalam 
sikap sabar ketika menghadapi cobaan dan takut ketika melanggar aturan (Ancok, 
1994). 
d. Dimensi pengetahuan agama (intelektual) 
Dimensi ini mengacu pada pengetahuan seseorang mengenai ajaran-ajaran 
agamanya. Dalam praktiknya di kehidupan, seseorang yang melaksanakan 
perintah dan menjauhi larangan agama akan memperoleh kesejahteraan lahir dan 
batin (dunia dan akhirat). Hal tersebut membutuhkan pengetahuan yang 
mendalam tentang ajaran agama dengan membaca kitab suci, membaca buku-
buku agama dan timbul getaran perasaan ketika mendengar bacaan kitab suci 
(Ancok, 1994). 
e. Dimensi pengalaman (konsekuensial) atau akhlak. 
Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan 
keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. 
Jika dikaitkan dengan islam dimensi ini membahas tentang seberapa tingkatan 
seorang muslim dalam berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agama yang 
mencakup hubungan antara sesama manusia atau relasi antara individu dengan 
dunianya serta seberapa jauh seseorang dapat menerapkan ajaran agama dalam 
perilaku sehari-hari  (Ancok, 1994).  
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Contoh dimensi ini dapat tergambar dari tolong-menolong antar sesama, 
lapang dada, saling menyayangi dan mengasihi, optimis dalam menghadapi 
persoalan, tidak mudah putus asa, fleksibel dalam menghadapi berbagai masalah, 
bertanggung jawab dan dapat menjaga kebersihan lingkungan. Dimensi-dimensi 
tersebut yang meliputi dimensi keyakinan (ideologi), dimensi praktik agama, 
dimensi penghayatan atau pengalaman, dimensi pengetahuan agama dan dimensi 
pengalaman menjadi indikator dalam penelitian ini. 
2.1.2 Budaya Organisasi 
1. Pengertian Budaya Organisasi 
Sarplin dalam Pamungkas (2016) mendefinisikan budaya organisasi 
sebagai sistem nilai organisasi, kepercayaan dan kebiasaan dalam suatu organisasi 
yang berinteraksi dengan struktur sistem formal untuk menghasilkan norma-
norma perilaku organisasi. Budaya organisasi berkaitan langsung dengan 
karyawan. Karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya harus menyesuaikan 
dengan nilai-nilai yang telah ditetapkan perusahaan. Hal ini berguna agar 
karyawan menyesuaikan dengan tujuan perusahaan.  
Adinata (2015) memiliki pengertian yang sama bahwa budaya organisasi 
memiliki arti sebagai keyakinan, norma-norma, pengalaman, sejarah dalam 
sebuah perusahaan. Budaya organisasi harus diajarkan kepada karyawan terkhusus 
anggota-anggota baru karena setiap anggota harus berperilaku sesuai dengan 
budaya yang berlaku agar mereka dapat memahami dan menyelesaikan masalah-
masalahnya dalam perusahaan.  
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Robbins (1994: 478) dalam bukunya Siswanto & Sucipto (2008:141) juga 
mendefinisikan budaya organisasi sebagai nilai-nilai dominan yang didukung oleh 
organisasi atau falsafah yang menuntun kebijaksanaan organisasi terhadap 
pegawai dan pelanggan, cara pekerjaan dilakukan di tempat kerja atau asumsi 
kepercayaan dasar yang terdapat diantara anggota-anggota organisasi. Budaya 
organisasi dalam setiap perusahaan memiliki perbedaan satu sama lain. Hal ini 
juga disesuaikan dengan konteks tujuan yang hendak dicapai oleh masing-masing 
perusahaan. 
Sedangkan Soedjono (2005) berpendapat bahwa budaya organisasi 
merupakan nilai-nilai yang berkembang dalam suatu organisasi, di mana nilai-
nilai tersebut berfungsi untuk mengarahkan perilaku anggota-anggota 
organisasinya. Perilaku anggota organisasi tersebut dipengaruhi oleh lingkungan 
tempat mereka bekerja yang dibentuk melalui budaya organisasi, sehingga dengan 
budaya yang sama diharapkan akan meningkatkan kinerja pegawai karena arah 
dan tujuannya sama. 
Kepribadian masing-masing anggota organisasi yang berbeda-beda agar 
dapat disatukan dalam sebuah organisasi maka diperlukan perekat antara anggota-
anggota organisasi. Pada fitrahnya manusia hidup berkelompok untuk saling 
bekerja sama. Apabila hilang kebersamaan maka dampaknya adalah perpecahan 
bahkan sampai pada musnahnya organisasi (Prawironegoro, 2013).  
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Jika dikaitkan dengan Islam bukan berarti tidak mungkin karena Allah swt 
mengingatkan dalam QS. Yunus ayat 47-49 
                                
                               
                                       
       
Artinya: 47. tiap-tiap umat mempunyai rasul; Maka apabila telah datang 
Rasul mereka diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil dan mereka 
(sedikitpun) tidak dianiaya. 48. mereka mengatakan: “Bilakah (datangnya) 
ancaman itu, jika memang kamu orang-orang yang benar?” 49. Katakanlah: 
“Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan tidak (pula) kemanfaatan 
kepada diriku, melainkan apa yang dikehendaki Allah. Tiap-tiap umat mempunyai 
ajal. Apabila telah datang ajal mereka, Maka mereka tidak dapat 
mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukan(nya).” 
(QS.Yunus ayat 47-49) 
Ayat di atas penulis memahami bahwa setiap manusia maupun organisasi 
pasti akan mendapatkan ajalnya. Yaitu ada masa ketika organisasi memasuki masa 
tumbuh, berjaya dan melemah. Masa melemah pada ayat di atas diibaratkan 
dengan ajal. Untuk mewaspadai organisasi yang melemah maka dibutuhkan 
kebersamaan dan kerja sama yang baik antar anggota organisasi. 
Nabi saw juga menjelaskan dalam hadits riwayat Imam Ahmad; 
“Perumpamaan orang-orang yang beriman dalam cinta, kasih sayang, 
dan hubungan diantara mereka adalah seperti tubuh manusia, yang apabila sakit 
satu anggotanya maka seluruh anggota yang lainnya akan merasakannya dengan 
tidak tidur dan badan yang panas”. (H.R.Ahmad) 
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Pada hadits tersebut dijelaskan perumpamaan orang-orang seperti satu 
tubuh, apabila satu bagian sakit bagian yang lain juga akan merasakan sakit. 
Orang-orang beriman di sini adalah sekelompok orang yang berada dalam sebuah 
organisasi. Sehingga apabila salah satu menyimpang dari budaya organisasi akan 
memiliki dampak kepada yang lainnya.   
Maka dapat disimpulkan budaya organisasi  merupakan sistem nilai yang 
dianut secara bersama-sama dalam organisasi, mempererat hubungan anggota satu 
dengan yang lain untuk dapat saling bekerja sama dan dijadikan sebagai falsafah 
dalam bertindak yang membedakan organisasi yang satu dengan lainnya. 
2. Fungsi dan Hakikat Budaya Organisasi 
Robbins (2006) pada bukunya Siswanto dan Agus Sucipto (2008:154) 
mengemukakan bahwa budaya organisasi memiliki lima fungsi, yaitu: (a) sebagai 
tapal batas sehingga jelas letak perbedaan organisasi yang satu dengan yang lain; 
(b) menjadi identitas setiap anggotanya; (c) menjadi perekat hubungan dan 
mempermudah timbulnya komitmen para anggotanya; (d) menjadi perekat sosial 
dan tolok ukur dalam berinteraksi antar anggotanya; dan (e) pengendali dan 
pemandu perilaku para anggotanya. 
Menurut Tika (2006) budaya organisasi memiliki fungsi-fungsi sebagai: 
a. Berfungsi sebagai batas pembeda terhadap organisasi lain. 
b. Menjadi perekat karyawan dalam satu organisasi. 
c. Mempromosikan stabilitas sistem sosial. 
d. Sebagai control pemandu dalam pembentukan sikap perilaku karyawan. 
e. Sebagai integrator. 
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Indrayati, dkk (2012) menyebutkan tujuh karakteristik utama budaya yang 
menjadi hakikat budaya organisasi, yaitu: (a) inovasi dan keberanian mengambil 
resiko; (b) perhatian terhadap detail; (c) berorientasi pada hasil; (d) berorientasi 
terhadap manusia; (e) berorientasi terhadap tim; (f) agresifitas; dan (g) stabilitas. 
3. Indikator Budaya Organisasi 
Indikator budaya organisasi menurut Rokhman dan Fatihin (2014) 
berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhinya, meliputi: (a) mencurahkan 
seluruh kemampuan; (b) mengorganisasikan pekerjaan sendiri; (c) rasa aman 
dengan pekerjaan; (d) inisiatif; dan (e) rasa bangga dan dihargai. 
2.1.3 Karakteristik Pekerjaan 
1. Pengertian Karakteristik Pekerjaan 
Berry dan Houston dalam Pamungkas (2016:372) berpendapt bahwa 
karakteristik pekerjaan merupakan sikap aspek internal dari kerja itu sendiri yang 
terdiri dari variasi keterampilan yang dibutuhkan, prosedur dan kejelasan tugas, 
tingkat kepentingan tugas, kewenangan dan tanggung jawab serta umpan balik 
dari tugas yang telah ditentukan.  
Sejalan dengan pendapat tersebut, Stoner dan Freeman (1993) mengatakan 
karakteristik sebagai sifat dari tugas meliputi tanggung jawab, macam-macam 
tugas serta kepuasan yang diperoleh dari pekerjaan itu sendiri. Sehingga dalam 
bekerja karyawan harus mampu memahami karakteristik dari setiap pekerjaannya. 
Dengan memahami hal ini setiap individu diharapkan mampu memantapkan 
pekerjaannya secara lebih produktif sehingga mampu meningkatkan motivasinya 
dalam bekerja (Wijono, 2007). 
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Sedangkan Panudju (2003) berpendapat bahwa karakteristik pekerjaan 
menunjukkan kepada seberapa besar pengambilan keputusan yang dibuat oleh 
karyawan untuk pekerjaannya serta seberapa banyak tugas yang harus 
diselesaikan oleh karyawan tersebut. Karakteristik pekerjaan di sini menjadi dasar 
pondasi dari produktivitas. Pekerjaan yang dirancang dengan baik akan lebih 
menarik dan mampu mempertahankan karyawan dalam bekerja sehingga menjadi 
motivasi tersendiri untuk menghasilkan  produk maupun jasa yang berkualitas. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik pekerjaan 
merupakan sifat dari masing-masing pekerjaan yang berbeda-beda dari setiap jenis 
pekerjaan dan merupakan inti pekerjaan yang berisi sifat-sifat tugas dari semua 
pekerjaan dan dirasakan oleh setiap karyawan. 
2. Dimensi-dimensi Karakteristik Pekerjaan 
Robbins (2001) dalam Frismandiri (2007) menerangkan mengenai model 
karakteristik pekerjaan yang mendeskripsikan pekerjaan menjadi lima dimensi, 
yaitu: 
a. Keanekaragaman keterampilan. Keanekaragaman kegiatan dalam setiap 
pekerjaan menuntut bakat dan keterampilan yang berbeda-beda. 
b. Identitas tugas. Merupakan sejauh mana pekerjaan menuntut untuk 
diselesaikannya kerja secara utuh sehingga dapat dikenali. 
c. Pentingnya tugas. Hal ini berkaitan dengan sejauh mana pekerjaan 
berdampak kepada pekerjaan orang lain. 
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d. Otonomi dikaitkan dengan seberapa jauh pekerjaan memberikan 
keleluasaan dan ketidaktergantungan kepada individu dalam 
menjadwalkan dan memilih prosedur untuk menyelesaikannya. 
e. Umpan balik merupakan seberapa jauh pelaksanaan kegiatan yang dituntut 
oleh pekerjaan menghasilkan informasi yang jelas dan langsung mengenai 
keefektifan kinerjanya (Robbins, 2001). 
2.1.4 Kinerja Karyawan 
1. Pengertian Kinerja Karyawan 
Kata kinerja berasal dari kata performance yang berasal berakar dari kata 
to perform yang memiliki arti melakukan, melaksanakan kewajiban, 
melaksanakan atau menyempurnakan tanggung jawab, dan melaksanakan yang 
diinginkan oleh seseorang atau mesin (The Scribner-Bantam English Dictionary 
dalam Setiono (2016 : 3).  
Menurut Prawirosentono (2008) dalam Purnawan dkk (2017) kinerja 
merupakan hasil kerja individu maupun kelompok dalam suatu organisasi 
berdasarkan wewenang dan tangggung jawabnya dengan tidak melanggar etika 
dan norma yang berlaku dalam mencapai tujuan perusahaan. Berdasarkan 
pengertian ini kinerja yang baik dapat dihasilkan apabila individu maupun 
kelompok melakukan kerja sama yang baik dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya yang dapat didukung oleh motivasi dan skill yang baik pula. 
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Di dalam Islam kinerja diartikan sebagai hasil dari yang telah diusahakan 
yang dapat memberikan manfaat. Hal ini dijelaskan di dalam QS. Al-Ahqaf: 19 
                                
Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan” (Hifnawi, 2010). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa kinerja merupakan hasil yang diperoleh. 
Besarnya menurut apa yang diusahakan manusia. tidak hanya mendapatkan hasil 
yang diusahakan, namun yang berusaha akan mendapatkan ganjaran atau derajat 
di sisi Allah swt. 
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 
Wirawan (2009) menjelaskan bahwa kinerja merupakan suatu konsep yang 
multicoated (banyak dimensi) yang berarti banyak faktor yang mempengaruhinya. 
Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam organisasi yang 
mendukung  kinerja karyawan seperti iklim organisasi dan kompensasi. 
b. Faktor eksternal merupakan kejadian-kejadian atau keadaan yang ada di 
luar organisasi dan mampu mempengaruhikinerja karyawan. 
c. Faktor internal pegawai merupakan faktor-faktor yang berasal dari dalam 
diri pegawai atau faktor bawaan lahir dan diperoleh ketika ia berkembang. 
d. Faktor-faktor bawaan seperti keadaan fisik, jiwa dan bakat. Sedangkan 
faktor yang diperoleh ketika berkembang seperti pengalaman kerja, 
motivasi, keterampilan dan etos kerja (Wirawan, 2009). 
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Sedangkan menurut Rivai (2005) untuk menilai kinerja organisasi 
dibutuhkan beberapa aspek yaitu pengetahuan tentang pekerjaan, kepemimpinan 
inisiatif, kualitas pekerjaan, kerjasama, pengambilan keputusan, kreativitas, dapat 
diandalkan, perencanaan, komunikasi, inteligensi (kecerdasan), pemecahan 
masalah, pendelegasian, sikap, usaha, motivasi serta organisasi. 
Aspek-aspek tersebut kemudian dikelompokkan menjadi: 
a. Kemampuan teknis, yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan, 
metode, teknik serta peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan tugas 
dan pengalaman serta pelatihan yang diperoleh. 
b. Kemampuan konseptual, yaitu kemampuan memahami kompleksitas 
perusahaan dan penyesuaian gerak dari masing-masing unit ke bidang 
operasional secara menyeluruh. 
c. Kemampuan hubungan interpersonal, berupa kemampuan bekerja sama, 
kemampuan memotivasi karyawan dan negosiasi (Rivai, 2005). 
Menurut Dessler (2000: 514-516) untuk dapat menilai kinerja karyawan 
maka harus memperhatikan lima faktor, yaitu: 
a. Kualitas pekerjaan berupa ketelitian, akurasi, penampilan dan penerimaan 
keluaran. 
b. Kuantitas pekerjaan berupa kontribusi dan volume keluaran. 
c. Supervise seperti membutuhkan arahan, saran dan perbaikan. 
d. Kehadiran seperti regularitas, dapat diandalkan dan ketepatan waktu. 
e. Konservasi berupa kerusakan, pemeliharaan, pemborosan, pencegahan dan 
peralatan (Dessler, 2005). 
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Pendapat lain mengatakan ada empat aspek dalam penilaian kinerja 
karyawan (Mangkunegara, 2009:106) meliputi: 
a. Hasil kerja, merupakan keberhasilan dalam pelaksanaan kerja yang terukur 
seperti omset, jumlah keuntungan dan total perputaran asset. 
b. Perilaku, merupakan tindak tanduk karyawan dalam melakukan 
pekerjaannya, kesopanan, sikap dan perilakunya terhadap sesame maupun 
terhadap atasan. 
c. Atribut dan kompetensi, merupakan penguasaan karyawan terhadap 
tuntutan pengetahuan, keahlian, jabatan dan kemitraan.  
d. Komparatif, merupakan proses membandingkan hasil kinerja karyawan 
yang satu dengan lainnya (Mangkunegara, 2009). 
3. Indikator Penilaian Kinerja Karyawan 
Indikator penilaian kinerja menurut Katim dan Wiliyawati (2016) yaitu: 
a. Kualitas kerja adalah kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat 
kesiapan dan kesesuaiannya. 
b. Kuantitas kerja agalah jumlah kerja dalam periode tertentu. 
c. Pengetahuan tentang pekerjaan adalah luasnya pengetahuan mengenai 
pekerjaan dan keterampilan. 
d. Pendapat atau pernyataan yang disampaikan yaitu keefektifan 
menyampaikan pendapat ketika rapat. 
e. Perencanaan kegiatan adalah kegiatan yang telah dirancang sebelum 
pelaksanaan aktivitas pekerjaan. 
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2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Yang Relevan 
Variabel Penelitian, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Budaya 
Organisasi, 
Karakteristik 
Kerja, Stress 
Kerja dan 
Kinerja 
Dany Galih 
Pamungkas. 
Menggunakan 
metode asosiatif 
karena untuk 
mencari pengaruh 
variabel bebas 
budaya organisasi 
dan karakteristik 
kerja dengan 
variabel terikat 
stress kerja dan 
kinerja pegawai 
dan path analysis. 
Sampel berjumlah 
112. 
 
Budaya Organisasi 
berpengaruh positif  
tidak signifikan 
terhadap kinerja, 
budaya organisasi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
stress kerja, 
karakteristik 
pekerjaan 
bepengaruh tidak 
signifikan terhadap 
stress kerja, 
karakteristik 
pekerjaan pekerjaan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja, dan stress 
kerja tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja. 
Perlu mempertajam 
variabel-variabel 
yang 
mempengaruhi 
kinerja pegawai 
pada penelitian 
yang akan datang. 
Budaya 
Organisasi, 
Karakteristik 
Beny Agus 
Setiono. Sampel 
berjumlah 200 
Budaya organisasi, 
karakteristik 
individu, 
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Individu, 
Karakteristik 
Pekerjaan dan 
Kinerja 
orang. Metode 
yang digunakan 
menggunakan 
analisi regresi linier 
berganda, Uji F dan 
Uji T. 
karakteristik 
pekerjaan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja. 
Religiosity, 
Spirituality 
and Employee 
Performance. 
AAhad M. Osman-
Gani, Junaidah 
Hashim dan Yusof 
Ismail. Secara total 
penelitian 
menerima 435 set 
kuesioner dari tiga 
kelompok berbeda. 
Analisis data 
menggunakan 
analisis SEM. 
Religiusitas dan 
spiritualitas memiliki 
hubungan positif 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Penelitian 
selanjutnya 
dibutuhkan faktor 
yang lebih efektif 
daripada yang ada 
di model. 
Karakteristik 
pekerjaan, 
Budaya 
organisasi, 
kualitas 
interaksi 
atasan dan 
bawahan,  
Perilaku 
bekerja dan 
Kinerja. 
Alexander Sitio, 
Purnamie Titisari 
dan Diana Tobing. 
Sampel berjumlah 
90 responden. 
Penelitian ini 
termasuk 
explanatory 
research dengan 
path analysis. 
Karakteristik 
pekerjaan, budaya 
organisasi, interaksi 
atasan-bawahan 
berpengaruh positif 
terhadap perilaku 
bekerja. 
Karakteristik 
pekerjaan, budaya 
organisasi, interaksi 
atasan bawahan dan 
perilaku bekerja 
karyawan 
Penelitian 
selanjutnya dapat 
menggunakan 
variabel lain dan 
menggunakan 
objek lain agar 
cakupannya lebih 
luas. 
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berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
karyawan. Perilaku 
bekerja berpengaruh 
positif terhadap 
kinerja. 
Religiusitas 
dan Kinerja. 
Karina Dewi 
Alfishah dan 
Moch. Khoirul 
Anwar. Sampel 
berjumlah 72 
responden. Metode 
menggunakan 
metode kuantitatif 
uji linearitas. 
Religiusitass 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Penelitian 
selanjutnya untuk 
menambahkan 
variabel 
independen lain 
karena presentase 
yang 
mempengaruhi 
kinerja juga 
dipengaruhi faktor-
faktor lain. 
Religiousity, 
Spirituality, 
Personal 
values and 
Employee pe 
rformance. 
AAhad M. Osman-
Gani, Junaidah 
Hashim dan Yusof 
Ismail. Analisis 
mengggunakan 
analisis konseptual 
(penelitian 
literatur). 
Religiusitas, 
spiritualitas dan 
nilai-nilai pribadi 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan. 
Penelitian 
selanjutnya perlu 
dilakukan untuk 
mengukur faktor-
faktor yang 
diusulkan dalam 
model penelitian 
dan menyediakan 
kerangka kerja 
komprehensif 
untuk 
mengidentifikasi 
semua faktor yang 
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relevan yang 
mempengaruhi 
kinerja karyawan.  
Religiusitas 
dan Kinerja. 
Heru Sulistyo. Dari 
367 responden 
kuesioner kembali 
202 yang layak 
dianalisis. Analisis 
data menggunakan 
path analysis. 
Religiusitas 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja. 
Penelitian 
selanjutnya adalah 
memperluas 
dampak religiusitas 
terhadap variabel-
variabel lainnya. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan bentuk konseptual yang menjelaskan 
menjelaskan secara teoritis pertautan antara variabel yang merupakan variabel 
independen dan variabel dependen. Berdasarkan latar belakang dan rumusan 
masalah maka dihasilkan suatu model penelitian sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Religiusitas (x1) 
Budaya 
Organisasi (X2) 
Karakteristik 
Pekerjaan (x3) 
Kinerja Karyawan 
(Y) 
31 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah. 
Hipotesis dalam penelitian ini meliputi: 
a. Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan 
Menurut Evi dan Muhammad Farid (2014) religiusitas yaitu internalisasi 
nilai-nilai agama di dalam diri seseorang. Penelitian Gani dkk (2013) 
menunjukkan religiusitas memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. 
H1 = Ada pengaruh religiusitas terhadap kinerja karyawan Assalam Hypermarket 
Surakarta. 
b. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Adinata (2015) menjelaskan budaya organisasi diartikan sebagai 
keyakinan, norma-norma, pengalaman, sejarah dalam sebuah perusahaan.  Dalam 
penelitian Setiono (2016) budaya organisasi memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
H2 = Ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan Assalam 
Hypermarket Surakarta. 
c. Pengaruh Karakateristik Pekerjaan Terhadap Kinerja Karyawan 
Stoner dan Freeman (1993), karakteristik adalah sifat dari tugas meliputi 
tanggung jawab, macam-macam tugas serta kepuasan yang diperoleh dari 
pekerjaan itu sendiri. Penelitian Pamungkas (2016) menunjukkan karakteristik 
pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
H3 = Ada pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja karyawan Assalam 
Hypermarket Surakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian mulai dari penyusunan proposal sampai tersusun laporan 
penelitian dimulai dari bulan Maret 2019 sampai dengan bulan Januari 2020. 
Penelitian dilakukan di Surakarta dengan objek karyawan pada Assalam 
Hypermarket Surakarta. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini kuantitatif menggunakan pendekatan statistik. 
Pendekatan statistik  bersifat empiris, terukur, objektif dan sistematis untuk 
memberikan informasi atau penemuan mengenai hubungan antara dua variabel 
atau lebih dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2013: 62). Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh 
religiusitas, budaya organisasi dan karakteristik pekerjaan terhadap kinerja 
karyawan Assalam Hypermarket Surakarta. Pengumpulan datanya dengan 
menggunakan kuesioner.  
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, 
hal atau orang yang memiliki karakteristik sama yang menjadi pusat peneliti 
(Ferdinand, 2014: 171). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 
pada Assalam Hypermarket sebanyak 130 orang karyawan. 
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3.3.2. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi, sebagian atau wakil populasi yang diteliti Sugiyono (2010). Sampel 
dalam penelitian ini adalah karyawan Assalam Hypermarket dengan penentuan 
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian adalah penghitungan slovin 
sedingga didapat 99  karyawan. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode slovin 
(Riduan, 2005). Pengambilan sampel dilakukan dengan menyebar kuesioner 
dengan memberikan kepada responden yang menjadi populasi untuk mengisi 
kuesioner. Dari jumlah populasi 130 responden, jumlah minimal sampel 
menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 
n =  N/N(d)
2 
+ 1 
Keterangan: 
n = Sampel 
N = Populasi 
d = nilai presisi 95% (sig.=0,05) 
Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 130 responden sehingga 
presisi yang digunakan adalah 10% dan hasil perhitungan dibulatkan untuk 
mencapai kesesuaian. Berikut perhitungan sampel: 
n = 130/130(0,05)
2
+1 
n = 130/1,325= 98,11 responden 
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Berdasarkan rumus slovin di atas diketahui jumlah minimal sampel adalah 
98,11 responden. Kemudian peneliti menambahnya menjadi 99 responden karena 
metode slovin hanya menentukan batas bawah sampel yang bisa digunakan. 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data Primer 
Data primer adalah data asli yang diperoleh dari sumber data pertama dari 
lokasi penelitian atau objek penelitian (Bungin, 2005: 132). Data primer diperoleh 
langsung melalui pengisian kuesioner. Data yang diperoleh meliputi: 
a. Karakteristik responden berupa nama, umur, jenis kelamin dan lama 
bekerja. 
b. Data responden berkaitan dengan religiusitas, budaya organisasi, 
karakteristik pekerjaan dan kinerja karyawan. 
3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang berasal dari sumber kedua atau sekunder 
melalui studi dengan mempelajari berbagai macam literatur dan buku (Bungin, 
2005). Data sekunder dalam penelitian ini berkaitan dengan data Assalam 
Hypermarket  mengenai profil perusahaan dan data-data lain yang mendukung 
penelitian. 
3.5. Teknik Pengambilan Data 
Pengambilan data penelitian ini dengan penyebaran kuesioner kepada 
karyawan assalam hypermarket sebagai responden. Menurut Suryani dan 
Hendryadi, 2015) kuesioner merupakan pengumpulan data dengan memberikan 
pernyataan kepada orang lain yang dijadikan responden untuk dijawab.  
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Pada penelitian ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertama berupa 
pernyataan identitas responden. Bagian kedua berupa pernyataan dari keseluruhan 
variabel menggunakan pernyataan tertutup dan skala likert. Skala Likert yang 
digunakan dimulai dari angka  1-5, dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Sangat Setuju (SS)  : 5 
2. Setuju (S)   : 4 
3. Netral (N)   : 3 
4. Tidak setuju (TS)  : 2 
5. Sangat tidak setuju (STS) : 1 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Bebas 
Variabel bebas atau independent merupakan variabel yang mempengaruhi 
variabel lain. Menurut Sarwono (2013) variabel bebas adalah variabel yang 
variabilitasnya dipilih, diukur dan dimanipulasi oleh peneliti untuk menentukan 
hubungannya dengan gejala yang diobservasi. Variabel bebas pada penelitian ini 
berupa religiusitas (X1), budaya organisasi (X2) dan karakteristik pekerjaan (X3). 
3.6.2. Variabel Terikat  
Variabel terikat atau dependent merupakan variabel yang memberikan 
respons jika dipengaruhi variabel independent. Sarwono (2013) mengatakan 
variabel bebas adalah variabel yang variabilitasnya diamati dan diukur untuk 
menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel independent. Variabel 
terikat pada penelitian ini berupa kinerja karyawan (Y). 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
3.7.1. Kinerja Karyawan (Y) 
Kinerja karyawan mengarah kepada kemampuan karyawan dalam 
melakukan tugas-tugasnya. Menurut Yuwalliatin (2006: 156) beberapa indikator 
untuk mengukur kinerja karyawan, meliputi: 
1. Kualitas kerja. 
2. Kuantitas kerja. 
3. Pengetahuan tentang pekerjaan. 
4. Pendapat atau pernyataan yang disampaikan. 
5. Perencanaan kegiatan. 
3.7.2. Religiusitas (X1) 
Mangunwijaya (1986) menjelaskan  religiusitas merupakan  aspek yang 
telah dihayati individu di dalam hati, getaran hati nurani dan sikap personal. 
Indikator untuk mengukur religiusitas menggunakan lima dimensi Glock dan 
Stark sebagaimana dikutip oleh Ancok & Suroso (2008) , meliputi:  
1. Dimensi keyakinan. 
2. Dimensi peribadatan. 
3. Dimensi penghayatan atau pengalaman. 
4. Dimensi pengetahuan agama. 
5. Dimensi akhlak. 
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3.7.3. Budaya Organisasi (X2) 
Menurut Robbins dalam Rokhman & Fatihin (2014), budaya organisasi 
yaitu sistem bersama yang dianut anggota-anggota organisasi dan membedakan 
organisasi tersebut dari organisasi-organisasi lain. Pengukuran budaya organisasi 
menggunakan indikator menurut Rokhman & Fatihin (2014), meliputi: 
1. Mencurahkan seluruh kemampuan. 
2. Mengorganisasikan pekerjaan sendiri. 
3. Rasa aman dengan pekerjaan. 
4. Inisiatif (prakarsa). 
5. Rasa bangga dan dihargai. 
3.7.4. Karakteristik Pekerjaan (X3) 
Berry dan Houston dalam Pamungkas (2016) mengatakan bahwa 
karakteristik pekerjaan merupakan sikap aspek internal dari kerja itu sendiri yang 
terdiri dari variasi keterampilan yang dibutuhkan, prosedur dan kejelasan tugas, 
tingkat kepentingan tugas, kewenangan dan tanggung jawab serta umpan balik 
dari tugas yang telah ditentukan. Indikator karakteristik pekerjaan diukur melalui 
lima dimensi tentang model karakteristik pekerjaan yang mendeskripsikan 
pekerjaan (Robbins, 2001 dalam Frismandiri, 2014), yaitu: 
1. Keanekaragaman keterampilan. 
2. Identitas tugas. 
3. Pentingnya tugas. 
4. Otonomi. 
5. Umpan balik. 
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3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan uji kualitas data yang meliputi uji 
validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik dan uji regresi. Pengolahan data 
penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS for windows versi 16.0. Aplikasi SPSS 
berguna untuk analisis statistik seperti uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji 
hipotesis dan analisis regresi linear berganda. Penelitian ini menganalisis peran 
religiusitas, budaya organisasi dan karakteristik dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. 
3.8.1. Uji Instrumen 
Uji instrument digunakan untuk mengatahui ketepatan dan keakuratan 
analisis data. Uji ini meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Validitas adalah 
ukuran seberapa cermat suatu tes melakukan fungsi ukurannya terhadap gejala. 
Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran 
yang dilakukan dengan beberapa kali pada gejala dan dengan alat ukur yang sama. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas berguna dalam pengukuran sah atau tidak suatu kuesioner. 
Menurut (Ghozali, 2013) kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner. 
Kuesioner valid apabila setiap butir pertanyaan di dalamnya memiliki keterkaitan 
yang tinggi.  
Pengujian validitas ini menggunakan Pearson Correlation yaitu dengan 
cara menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan. 
Kriteria penilaian uji validitas adalah : 
39 
 
a. Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka item 
kuesioner valid. 
b. Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka item 
kuesioner tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut (Ferdinand, 2014) instrumen pengukuran data dikatakan reliable 
atau terpercaya apabila data yang dihasilkan memunculkan hasil yang sama secara 
konsisten. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach alpha > 0,70 (Ghozali, 2013). 
Untuk mengukur reliabilitas instrumen penelitian ini dilakukan dengan 
cronbach’s alpha. Klasifikasikan nilai croncbach’s alpha menurut Ghozali 
(2013:) sebagai berikut: 
1. Nilai Croncbach’s Alpha antara 0,00 – 0,20 dikatakan kurang reliable. 
2. Nilai Croncbach’s Alpha antara 0,21 – 0,40 dikatakan agak reliable. 
3. Nilai Croncbach’s Alpha antara 0,41 – 0,60 dikatakan cukup reliable. 
4. Nilai Croncbach’s Alpha antara 0,61 – 0,80 dikategorikan reliable. 
5. Nilai Croncbach’s Alpha antara 0,81 – 1,00 dikatakan sangat reliable. 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh 
adalah sah dan tidak dapat menyimpang. Uji ini terdiri dari uji normalitas, 
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 
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1. Uji Normalitas 
Menurut (Ghozali, 2013) uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau 
tidak. Hasil uji normalitas dikatakan normal jika nilainya lebih dari 0,05 dengan 
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Kriteria Uji Kolmogorov –Smirnov 
(Ghozali, 2013) adalah sebagai berikut: 
1. Jika p-value (Asymp.Sig.) > 0,05 data berdistribusi normal. 
2. Jika p-value (Asymp.Sig.) < 0,05 data tidak normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas berfungsi untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antar variabel (Ghozali, 2013). Pendeteksian multikolonearitas 
adalah nilai tolerance < 0,10 sama dengan nilai VIF > 10. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk menguji apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan lain tetap 
disebut Homoskedastisitas, jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
3.8.3. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independent terhadap variabel dependent secara simultan maupun parsial. 
Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = α + β1X1+ β2X2+ β3X3+e 
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Keterangan: 
Y = Kinerja Karyawan 
 α = Konstanta 
β1–β3 = Koefisien Regresi 
X1 = Religiusitas 
X2 = Budaya Organisasi 
X3 = Karakteristik Pekerjaan 
E        = Variabel pengganggu (error) 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F menguji apakah semua variabel independent dalam model memiliki 
pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependent.  
a. Hipotesis sebagai berikut: 
H0 : β1 .... βi = 0 berarti secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh 
signifikan variabel independen terhadap variabel dependen. 
Ha : β1 .... βi ≠ 0 berarti secara bersama-sama terdapat pengaruh signifikan 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
b. Menentukan nilai level of significance (α) sebesar 5%. 
c. Kriteria pengujian: 
1. Jika Fhitung > Ftabel, H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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2. Jika Fhitung < Ftabel, H0 diterima dan Ha ditolak, artinya antara variabel 
independen secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Apabila probabilitas signifikansi ≥ 0,05 maka 
H0 diterima dan Ha ditolak. Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka 
H0 ditolak dan Ha diterima. 
3. Perbandingan antara besarnya p value dengan level of significance (α). 
Apabila nilai p value < level of significance (α) maka variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Sebaliknya, apabila p value > level of significance (α) maka variabel 
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2013: 24) koefisien determinasi berguna untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel 
dependen. Jika dalam uji empiris adjusted R
2
 negatif, maka nilai adjusted R 
dianggap bernilai nol. Secara matematis jika nilai R
2
 = 1, maka adjusted R
2
 = R
2
 = 
1. Jika nilai R
2
 = 0, maka adjusted R
2
 = (1 - k) (n -k). Jika k > 1, maka adjusted R
2
 
akan bernilai negatif. 
3.8.5. Uji T 
Uji t berguna untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independent secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependent (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini menggunakan 
level of significance 0,05 atau 5%. Adapun kriteria pengujian uji t adalah sebagai 
berikut: 
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1. Jika nilai sig. > 0,05 maka hipotesis ditolak. Artinya variabel independent 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependent. 
2. Jika nilai sig. < 0,05 maka hipotesis diterima. Artinya variabel 
independent berpengaruh terhadap variabel dependent. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah Dan Perkembangan Assalam Hypermarket 
PT. Assalam Hypermarket berdiri tahun 1996 dengan nama PT. Assalam 
Niaga Utama (PT. ANU). Didirikan oleh PT. Goro Batara Sakti (GBS) dengan 
saham kepemilikan oleh PT. Humpus dan Richardo Galael. Pada 4 Mei 1998 
dilakukan pengalihan saham melalui rapat umum pemegang saham dari pemilik 
lama kepada koperasi unit desa. Pada tahun 2000 GORO menawarkan program 
kemitraan bentuk waralaba (franchise) dengan brand nama Goro (Gotog-Royong) 
pusat perkulakan.  
PT. Assalam Niaga Utama adalah salah satu unit usaha PT. Tiga Serangkai 
dengan gerakan Koperasi/Induk Koperasi Unit Desa (INKUD) dengan akta notaris 
Sunarto SH. NO. 50, 13 Desember 2000. Kerjasama dilakukan dengan sistem 
waralaba dengan PT. Assalam Niaga Utama sebagai pemiliki aset sedangkan 
induk koperasi unit desa sebagai pendukung dalam bidang knowledge 
management and software. 
Masa kontrak PT. Assalam Niaga Utama dengan GORO berakhir pada 
akhir Desember 2007 sehingga seluruh saham dimiliki oleh PT. Assalam Niaga 
Utama. Nama Goro Assalam Hypermarket sekarang berubah menjadi Assalam 
Hypermarket Solo. Lokasi berada di Jl. Ahmad Yani 308 Pabelan Kartasura 
dengan luas area kurang lebih 98.040 m
2
. Lokasi tersebut sangat strategis karena 
merupakan perlintasan JOGLOSEMAR (Yogyakarta, Solo dan Semarang). 
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Bangunan utama PT. Assalam Niaga Utama terdiri dari ruang pameran, 
kantor administrasi, supermarket, kantor building management dan teknisi, 
security office dan gudang. Di bagian barat terdapat food court, toilet dan halaman 
parkir. Bagian barat food court terdapat masjid. Di sebelah timur bangunan utama 
adalah kantor K33 Distribusi dan head office. 
Bangunan utama dibuat luas dan tidak bertingkat bertujuan untuk 
memudahkan konsumen leluasa dan tidak naik turun tangga. Display barang 
berada di tengah agar tidak terlihat monoton dan memudahkan untuk melihat 
barang yang dipromosikan. Sign board ada di setiap sudut untuk memudahkan 
konsumen melihat letak barang display. Ada 20 kasir  yang terbagi menjadi 2 
bagian guna menghindari antrian panjang konsumen. Pembayaran dapat dilakukan 
dengan cara cash maupun kredit. 
Bentuk atap teras bagian utama berbentuk kubah. Bagian dindingnya juga 
terdapat ornament kubah. Seluruh karyawati juga diwajibkan mengenakan jilbab 
sebagai identitas seorang muslim. Hal ini memperlihatkan kesan religi yang 
membedakan PT. Assalam Niaga Utama dengan perusahaan retail lainnya. 
Untuk memuaskan para pelanggan karyawan Assalam Hypermarket 
membiasakan 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun). Salam yang 
disampaikan pun bukan sekedar selamat pagi, siang atau sore namun juga 
assalamu’alaikum. Hal ini dikarenakan Assalam Hypermarket bukan sekedar 
mencari keuntungan materiil namun juga bertujuan menjalin ukhuwah dan 
mengenalkan ajaran islam pada masyarakat. 
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4.1.2. Visi, Misi Dan Tujuan Pendirian Assalam Hypermarket 
1. Visi 
Menjadi pelaku utama dalam usaha retail, distribusi dan perdagangan. 
2.  Misi 
a. Menjembatani para pengusaha menengah dan pengusaha kecil dalam 
rangka pemberdayaan ekonomi kerakyatan. 
b. Menjadikan Assalam Hypermarket sebagai salah satu fasilitator gerakan 
koperasi dalam perdagangan barang dan memberikan harga yang wajar 
kepada masyarakat. 
c. Profesionalisme dalam berkarya dengan pendekatan kekeluargaan sebagai 
salah satu ciri menajemen koperasi. 
3. Tujuan 
Tujuan berdirinya perusahaan ini  adalah untuk mengembangkan kegiatan jual 
beli yang menguntungkan bagi masyarakat yaitu dapat memperoleh barang 
dalam bentuk eceran dan harga grosir. 
4.1.3. Struktur Organisasi Assalam Hypermarket 
 Organisasi merupakan tempat terciptanya aktivitas kerja sama dalam 
pencapaian tujuan yang sama yang telah ditetapkan. Untuk menghindari 
terjadinya tumpang tindih pembagian tugas dan pendelegasian wewenang maka 
diperlukan struktur organisasi yang jelas. Struktur organisasi harus disesuaikan 
dengan kemampuan dan perkembangan organisasi. 
 
 
48 
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Assalam Hypermarket 
 
Gambar 4.2 
Struktur Organisasi Assalam Hypermarket 
 
4.2 Karakteristik Responden 
 Responden penelitian ini merupakan karyawan Assalam Hypermarket dari 
mulai tingkat manajer hingga staf-stafnya. Proses pengambilan data dilakukan 
dengan penyebaran kuesioner secara langsung, sehingga diketahui presentase 
responden berdasarkan umur responden, jenis kelamin, dan lama bekerja 
responden sebagai berikut: 
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4.2.1. Umur Responden 
 Berdasarkan kuesioner yang telah tersebar diperoleh data karakteristik 
responden berdasarkan umur pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 
Rentang Umur Jumlah Persentase (%) 
≤ 25 Tahun 27 27,27% 
26-35 Tahun 26 26,26% 
36-45 Tahun 36 36,36% 
≥ 46 Tahun 10 10,10% 
Jumlah 99 100% 
 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
 Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa responden berdasarkan tingkat 
umur dikelompokkan menjadi umur di bawah atau sama dengan 25 tahun (≤ 25), 
26-35 tahun, 36-45 tahun, dan di atas atau sama dengan 46 tahun (≥ 46). Dari total 
sampel sebanyak 99 responden yang telah diambil, responden yang memiliki 
umur di bawah atau sama dengan 25 tahun sebanyak  27 orang, responden rentang 
umur 26-35 tahun sebanyak  26 orang, responden dengan rentang umur 36-45 
tahun sebanyak  36 orang, dan sisanya berada di atas atau sama dengan 46 tahun 
yaitu sebanyak 10 orang. 
4.2.2. Jenis Kelamin Responden 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan penyebaran kuesioner 
diperoleh data berdasarkan jenis kelamin pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 
Laki-laki 58 58,58% 
Perempuan 41 41,41% 
Jumlah 99 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
 Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa responden berdasarkan jenis 
kelamin dikelompokkan menjadi laki-laki dan perempuan. Dari total sampel 
sebanyak 99 orang, diperoleh sebanyak 58 responden laki-laki dan sisanya 
sebanyak 41 orang berjenis kelamin perempuan. Dari data tersebut sebanyak 
58,58% responden laki-laki yang artinya mendominasi distribusi responden pada 
penelitian ini.  
4.2.3. Lama Bekerja Responden 
 Berdasarkan lama bekerja di Assalam Hypermarket responden 
dikategorikan ke dalam empat (4) kelompok, yaitu responden dengan lama 
bekerja kurang dari atau sama dengan 2 tahun (≤ 2 tahun), 3-5 tahun, 6- 9 tahun, 
serta lebih dari atau sama dengan 10 tahun (≥ 10 tahun). Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner tentang lama bekerja responden, 
maka diperoleh data pada tabel 4.3 sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Lama Bekerja Jumlah Presentase (%) 
≤ 2 Tahun 21 21,21% 
3-5 Tahun 15 15,15% 
6-9 Tahun 16 16,16% 
≥ 10 Tahun 47 47,47% 
Jumlah 99 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
 Responden dalam penelitian ini memiliki pengalaman kerja ≤ 2 tahun 
sebanyak 21 responden, responden dengan pengalaman kerja selama 3-5 tahun 
sebanyak 15 responden, kemudian responden dengan pengalaman kerja selama 6-
9 tahun sebanyak 16 responden, serta sisanya memiliki pengalaman kerja dengan 
rentang lebih dari 10 tahun berjumlah 47 responden. Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa responden yang mendominasi data distribusi pengalaman 
kerja dalam penelitian ini adalah responden dengan pengalaman lebih dari atau 
sama dengan 10 tahun yaitu sebanyak 47,47%. 
4. 3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
 
 Variabel dalam penelitian ini ada 4 yaitu kinerja karyawan, religiusitas, 
budaya organisasi dan karakteristik pekerjaan. Teknik yang digunakan dengan 
menggunakan korelasi setiap butir pertanyaan dengan total konstruk atau variabel. 
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Teknik ini dengan membandingkan rhitung dengan rtabel. Rtabel didapat 
dengan signifikansi 0,05 dengan uji sisi dan jumlah data (n) = 103, di mana df = 
(n-2) sehingga diperoleh df = 101 dan rtabel 0,193.  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Kinerja 
Karyawan 
(Y) 
KK1 0,728 0,197 Valid 
KK2 0,805 0,197 Valid 
KK3 0,795 0,197 Valid 
KK4 0,807 0,197 Valid 
KK5 0,717 0,197 Valid 
Religiusitas 
(X1) 
R1 0,810 0,197 Valid 
R2 0,718 0,197 Valid 
R3 0,776 0,197 Valid 
R4 0,781 0,197 Valid 
R5 0,759 0,197 Valid 
Budaya 
Organisasi 
(X2) 
BO1 0,770 0,197 Valid 
BO2 0,770 0,197 Valid 
BO3 0,843 0,197 Valid 
BO4 0,694 0,197 Valid 
BO5 0,761 0,197 Valid 
Karakteristik 
Pekerjaan 
(X3) 
KP1 0,792 0,197 Valid 
KP2 0,718 0,197 Valid 
KP3 0,740 0,197 Valid 
KP4 0,783 0,197 Valid 
KP5 0,780 0,197 Valid 
Sumber: Data primer, 2020 
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 Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa korelasi tiap skor butir pernyataan 
variabel yang ada dalam penelitian nilainya di atas rtabel yaitu (0,197) yang berarti 
valid. Artinya semua item pernyataan mampu mengukur variabel kinerja 
karyawan, religiusitas, budaya organisasi dan karakteristik pekerjaan. 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas adalah uji untuk mengetahui kosistensi jawaban responden 
menjawab setiap pernyataan yang mengukur kinerja karyawan, religiusitas, 
budaya organisasi dan karakteristik pekerjaa. Uji reliabilitas dilakukan yaitu 
dengan mencari Cronbach’s Alpha dari setiap instrumen variabel. Hasil uji 
reliabilitas disajikan sebagai berikut. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 
Alpha 
Nilai 
Kritis 
Kesimpulan 
Kinerja Karyawan (Y) 0,824 0,60 Reliabel 
Religiusitas (X1) 0,825 0,60 Reliabel 
Budaya Organisasi (X2) 0,824 0,60 Reliabel 
Karakteristik Pekerjaan 
(X3) 
0,818 0,60 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
 Suatu konstruk variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2013). Hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan 
bahwa variabel Kinerja Karyawan, Religiusitas, Budaya Organisasi dan 
Karakteristik Pekerjaan yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.  
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 Maknanya, jawaban setiap responden sudah konsisten dalam menjawab 
item pernyataan yang mengukur masing-masing variabel Kinerja Karyawan, 
Religiusitas, Budaya Organisasi dan Karakteristik Pekerjaan. 
4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik berguna mendeteksi ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. Uji asumsi klasik 
terdiri dari uji normalitas, multikolonieritas dan heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas data merupakan uji untuk dapat mengetahui apakah variabel 
memenuhi kriteria distribusi normal. Uji ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov (K-s) dengan membandingkan asymp. Sign. (2-tailed) dengan (α) 5%. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 99 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.96649666 
Most Extreme Differences Absolute .075 
Positive .045 
Negative -.075 
Kolmogorov-Smirnov Z .749 
Asymp. Sig. (2-tailed) .630 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
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 Berdasarkan hasil di atas bahwa nilai signifikan atau asymp.sig (2-tailed) 
0,630 > 0,05 (p-value > 0,05). Sehingga, disimpulkan model regresi dalam 
penelitian ini layak digunakan karena memenuhi sebaran data terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
 Uji multikolinieritas berguna dalam menguji model regresi apakah 
ditemukan hubungan atau korelasi antara variabel independen. Uji 
multikolinieritas dilakukan dengan mencari nilai variance inflation factor (VIF) 
dan nilai tolerance. Nilai tolerance adalah 0,10 dan VIF 10. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 JML_R .968 1.033 
JML_BO .951 1.051 
JML_KP .921 1.085 
a. Dependent Variable: JML_KK 
   Sumber: Data primer diolah, 2020 
 Berdasarkan tabel 4.7 hasil pengujian multikolinieritas menunjukkan 
semua variabel memiliki VIF di bawah 10 dan tolerance value di atas 0,10, 
sehingga disimpulkan tidak ada penyimpangan asumsi multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heterokedastisitas digunakan untuk mendeteksi adanya 
heterokedastisitas dalam model regresi. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
   Sumber: Data primer diolah, 2020 
 Berdasarkan hasil pada gambar 4.8 di atas dapat diketahui bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas karena terlihat pola yang jelas dan titik-titik menyebar. 
4.3.3. Uji Regresi Linear Berganda 
 Uji regresi linier merupakan uji untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih 
variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis ini berguna untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen baik secara 
simultan maupun parsial. Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini 
meliputi variabel religiusitas, budaya organisasi dan karakteristik pekerjaan dapat 
dilihat pada tabel 4.9 berikut. 
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Tabel 4.9 
 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 Sumber: Data primer diolah, 2020 
Adapun didapat persamaaan regresi sebagai berikut: 
KK = 7,937 + 0,294X1 + 0,218X2 + 0,176X3 
Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Konstanta (constant) parameter positif, menunjukkan apabila variabel 
religiusitas, budaya organisasi dan karakteristik pekerjaan dianggap 
konstan, maka terjadi peningkatan kinerja karyawan sebesar 7,937. 
2. Koefisien regresi religiusitas bertanda positif, maknanya setiap 
peningkatan satu satuan religiusitas 0,294 meningkat pula satuan kinerja 
karyawan sebesar 0,294. 
3. Koefisien regresi budaya organisasi bertanda positif, maknanya setiap 
meningkatnya satu satuan budaya organisasi sebesar 0,218 maka kinerja 
karyawan meningkat satu satuan sebesar 0,218. 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.937 1.927  4.119 .000 
JML_R .294 .066 .375 4.434 .000 
JML_BO .218 .063 .297 3.486 .001 
JML_KP .176 .069 .223 2.570 .012 
a. Dependent Variable: JML_KK 
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4. Koefisien regresi karakteristik pekerjaan bertanda positif, maknanya setiap 
peningkatan satu satuan karakteristik pekerjaan sebesar 0,176 maka kinerja 
karyawan meningkat satu satuan sebesar 0,176. 
4.3.4. Uji Model 
1. Uji F 
 Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2013). 
Jika semua variabel independen berpengaruh secara silmultan terhadap variabel 
dependen bermakna bahwa  model yang dibuat sudah layak. Adapun hasil uji 
statistik F ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji F 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 197.023 3 65.674 16.463 .000
a
 
Residual 378.977 95 3.989   
Total 576.000 98    
a. Predictors: (Constant), JML_KP, JML_R, JML_BO   
b. Dependent Variable: JML_KK 
 
 Sumber: Data primer diolah, 2020 
 Hasil pengujian hipotesis berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 16,463 > Ftabel sebesar 2,70 dengan nilai signifikan 0,000 < α = 0,05 maka 
disimpulkan bahwa religiusitas, budaya organisasi dan karakteristik pekerjaan 
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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2. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 Koefisien determinasi berguna dalam mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menggambarkan dependennya. Nilai 
koefisien determinasi antara nol dan satu. Hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) 
diperoleh hasil pada tabel berikut. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .585
a
 .342 .321 1.997 
a. Predictors: (Constant), JML_KP, JML_R, JML_BO 
b. Dependent Variable: JML_KK 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 Berdasarkan tabel koefisien determinasi (R
2
) diketahui nilai adjusted R 
Square sebesar 0,321. Ini dapat sempurna (100%) apabila variabel independen 
lain dimasukkan dalam model. Artinya religiusitas, budaya organisasi dan 
karakteristik pekerjaan dapat menjelaskan kinerja karyawan Assalam 
Hypermarket sebesar 32,1%. Sedangkan 67,9% dijelaskan oleh variabel lain di 
luar model. 
4.3.5. Uji T 
 Uji t untuk mengetahui masing-masing variabel independen secara sendiri-
sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
Adapun hasil uji t diperoleh hasil berikut. 
 
 
60 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.937 1.927  4.119 .000 
JML_R .294 .066 .375 4.434 .000 
JML_BO .218 .063 .297 3.486 .001 
JML_KP .176 .069 .223 2.570 .012 
a. Dependent Variable: JML_KK 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
a. Pengujian Peran Religiusitas dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 
 Hasil uji t untuk variabel religiusitas diperoleh thitung sebesar 4,434 
> ttabel sebesar 1,985 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,000 < α sebesar 
0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti religiusitas berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis pertama 
yang menyatakan religiusitas berperan dalam meningkatkan terhadap 
kinerja karyawan adalah terbukti. 
b. Peran Budaya Organisasi dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan  
 Hasil uji t untuk variabel budaya organisasi diperoleh thitung sebesar 
3,486 > ttabel sebesar 1,985 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,001 < α 
sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti budaya 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan 
demikian hipotesis kedua yang menyatakan budaya organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan adalah terbukti. 
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c. Peran Karakteristik Pekerjaan dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 
 Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel karakteristik pekerjaan 
diperoleh thitung sebesar 2,570 > ttabel sebesar 1,985 dengan nilai tingkat p-
value sebesar 0,012 < α sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Ini berarti 
karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
4. 4. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.4.1. Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan 
 Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung sebesar 4,434 < ttabel 
sebesar 1,985 dengan nilai signifikan 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H1 diterima, adanya religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
Assalam Hypermarket.  
 Semakin kuat keyakinan responden terhadap agamanya, ibadah ritualitas 
seperti sholat, puasa mempengaruhi kinerja karyawan di Assalam Hypermarket. 
Begitu pula dengan indikator pengetahuan keagamaan, pengalaman eksperimental 
dan pengalaman konsekuensial mempengaruhi kinerja karyawan di Assalam 
Hypermarket. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya Gani dkk 
bahwa religiusitas menghasilkan hubungan yang signifikan terhadap kinerja. 
4.4.2. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung 3,486 lebih besar dari ttabel 
1,985 dengan nilai signifikan 0,001 kurang dari 0,05. 
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 Dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, bahwa adanya budaya organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Assalam Hypermarket. 
Karyawan yang memahami nilai-nilai dalam organisasi akan menjadikannya 
sebagi kepribadian organisasi dan diwujudkannya dalam sehari-hari. Indikator 
pengorganisasian pekerjaan sendiri, rasa aman dengan pekerjaan, inisiatif serta 
rasa bangga dan dihargai dapat meningkatkan kinerja karyawan Assalam 
Hypermarket Surakarta. Hasil penelitian ini mendukung oleh penelitian 
sebelumnya oleh Sitio dkk (2015), Pamungkas (2016) dan Setiono (2016) yang 
menyatakan budaya organisasi berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
4.4.3. Pengaruh Karakteristik Pekerjaan Terhadap Kinerja Karyawan 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 
karakteristik pekerjaan 2,570 lebih besar dari ttabel 1,985 dengan nilai signifikansi 
0,012. 
 Dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, adanya karakteristik pekerjaan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Assalam Hypermarket. 
Keanekaragaman keterampilan, identitas dan pentingnya tugas, otonomi serta 
umpan balik keefektifan kinerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan Assalam. 
Hasil ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sitio dkk (2015), 
Pamungkas (2016) dan Setiono (2016)  yang menyatakan hal yang sama bahwa 
karakteristik pekerjaan berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
 
 
64 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan responden pada 
karyawan Assalam Hypemarket mengenai pengaruh religiusitas, budaya 
organisasi dan karakteristik pekerjaan terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh 
kesimpulan: 
a. Ada pengaruh nilai-nilai religiusitas dalam meningkatkan kinerja 
karyawan Assalam Hypemarket, hal ini ditunjukkan dengan nilai diperoleh 
thitung sebesar 4,434 > ttabel sebesar 1,985 dengan nilai tingkat p-value 
sebesar 0,000 < α sebesar 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa H1 diterima, 
adanya pengaruh signifikan religiusitas terhadap kinerja karyawan 
Assalam Hypemarket. 
b. Ada pengaruh budaya organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan 
Assalam Hypemarket, ditunjukkan dengan nilai thitung 3,486 lebih besar 
dari ttabel 1,985 dengan nilai signifikan 0,001 kurang dari 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, adanya budaya organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Assalam Hypemarket. 
c. Ada pengaruh karakteristik pekerjaan dalam meningkatkan kinerja 
karyawan Assalam Hypemarket, ditunjukkan dengan nilai thitung 
karakteristik pekerjaan 2,570 lebih besar dari ttabel 1,985 dengan nilai 
signifikansi 0,012. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, 
adanya karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan Assalam Hypemarket. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil 
penelitian yang lebih baik lagi, diantaranya:: 
a. Ruang lingkup sampel (responden) dalam penelitian ini sangat terbatas 
karena tidak semua karyawan Assalam Hypemarket menjadi sampel 
penelitian. 
b. Peneliti hanya menggunakan variabel independen yang mempengaruhi 
kinerja karyawan yaitu; religiusitas, budaya organisasi dan karakteristik 
pekerjaan. Masih terdapat variabel independen lain yang mampu 
menjelaskan dan kemungkinan memiliki pengaruh juga terhadap variabel 
kinerja karyawan. 
c. Data yang dihasilkan dalam penelitian hanya berasal dari instrumen 
kuesioner yang didasarkan pada persepsi jawaban responden, sehingga 
kesimpulan hanya berdasarkan data yang dikumpulkan melalui 
penggunaan instrumen kuesioner secara tertulis tanpa dilengkapi 
wawancara atau pertanyaan lisan. 
5.3. Saran 
Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan dalam penelitian ini, maka 
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 
a. Penelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan sampel secara 
keseluruhan agar diperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan dapat 
memberikan gambaran yang lebih riil tentang kinerja karyawan. 
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b. Penelitian yang akan datang dapat menambah variabel-variabel lain yang 
mempengaruhi kinerja karyawan selain variabel religiusitas, budaya 
organisasi dan karakteristik pekerjaan agar hasilnya dapat lebih sempurna, 
atau dapat menambahkan variabel mediasi, moderasi maupun kontrol. 
c. Dibutuhkan pendekatan kualitatif untuk memperkuat kesimpulan karena 
instrumen penelitian rentan terhadap persepsi responden yang tidak 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Dapat dilakukan dengan 
observasi maupun wawancara langsung. 
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LAMPIRAN 1 
DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER 
PENGARUH RELIGIUSITAS, BUDAYA ORGANISASI DAN 
KARAKTERISTIK PEKERJAAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
ASSALAM HYPERMARKET SURAKARTA 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Umur  : Tahun 
2. Jenis kelamin : Laki-laki 
Perempuan 
3. Lama bekerja : Tahun 
B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Mohon diisi terlebih dahulu biodata secara lengkap sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
2. Berilah tanda ceklis pada salah satu jawaban yang paling sesuai 
jawaban. 
3. Pengisisan pada setiap komponen variabel, masing-masing memiliki 
criteria sebagai berikut: 
STS : Sangat Tidak Setuju (1) 
TS  : Tidak Setuju (2) 
S  : Setuju (3) 
N  : Netral (4) 
SS  : Sangat Setuju (5) 
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A. Variabel Kinerja Karyawan 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1.  Saya bekerja sesuai dengan prosedur dan 
jadwal yang telah ditentukan perusahaan. 
     
2. Saya mampu menyelesaikan setiap 
pekerjaan yang diberikan kepada Saya. 
     
3. Saya memiliki pengalaman tentang 
pekerjaan yang saya kerjakan. 
     
4. Saya selalu memunculkan ide yang 
timbul dari diri saya dalam 
menyelesaikan tugas. 
     
5. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan 
dengan tepat waktu. 
     
Sumber: Yuwalliatin (2006) 
B. Variabel Religiusitas 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1.  Saya percaya hanya ada satu Tuhan yaitu 
Allah Yang Maha Esa. 
     
2. Saya secara teratur menjalankan ibadah 
sholat lima waktu 
     
3. Saya merasa sedih dan tidak tenang ketika 
saya melakukan sesuatu yang dilarang 
agama. 
     
4. Saya selalu mencoba untuk mengikuti 
ajaran-ajaran agama islam dalam berbagai 
hal pada kehidupan sehari-hari. 
     
5. Sudah menjadi tugas saya untuk 
menghormati orang lain dan memberikan 
hak-hak mereka berdasarkan ajaran islam. 
     
Sumber: Adhim (2009) 
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C. Variabel Budaya Organisasi 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1.  Saya bekerja sesuai dengan visi dan misi 
perusahaan yang sudah jelas. 
     
2. Saya ikut secara aktif program-program 
training yang dijalankan perusahaan. 
     
3. Di perusahaan beda pendapat 
diperbolehkan, tetapi saling menyerang 
secara personal tidak diperbolehkan. 
     
4. Saya bekerja dengan berani mengambil 
resiko dan mencoba ide-ide baru. 
     
5. Saya berusaha mempelajari guna memberi 
kontribusi nyata pada perusahaan. 
     
Sumber: Rokhman & Fatihin (2014) 
D. Variabel Karakteristik Pekerjaan 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1.  Saya dapat bekerja menyesuaikan dengan 
setiap tugas yang diberikan kepada saya. 
     
2. Saya tidak pernah meninggalkan pekrjaan 
sebelum pekerjaan saya terselesaikan. 
     
3. Saya selalu berusaha bekerja dengan baik 
karena orang lain dapat merasakan akibat 
apabila saya tidak bekerja dengan baik. 
     
4. Saya bebas melakukan apa saja untuk 
menyelesaikan pekerjaan selama tidak 
melanggar aturan perusahaan dan memiliki 
banyak alernatif untuk menyelesaikan 
masalah. 
     
5. Saya dapat mengetahui seberapa baik Saya 
melakukan pekerjaan/tugas Saya. 
     
Sumber: Frismandiri (2007) 
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Lampiran 2 
TABULASI DATA 
NO Kinerja Karyawan Religiusitas 
KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 Tot R1 R2 R3 R4 R5 Tot 
1 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 
2 5 5 5 5 5 25 4 3 3 3 4 17 
3 5 4 5 5 5 24 4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 4 20 3 4 4 2 2 15 
5 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 
6 4 5 5 5 4 23 5 5 5 5 5 25 
7 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
8 5 5 5 5 4 24 5 5 5 4 4 23 
9 4 4 4 5 4 21 4 2 4 3 4 17 
10 5 5 4 4 4 22 5 4 4 4 4 21 
11 4 5 5 4 4 22 4 4 4 4 4 20 
12 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
13 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 
14 5 5 5 5 3 23 4 2 4 3 4 17 
15 4 4 4 4 4 20 2 3 3 2 3 13 
16 5 4 4 4 4 21 5 5 4 4 4 22 
17 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 24 
18 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 24 
19 5 5 5 5 4 24 4 4 5 4 4 21 
20 5 5 5 5 5 25 5 5 4 3 4 21 
21 5 4 4 4 4 21 4 4 5 4 3 20 
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22 5 5 5 5 5 25 5 4 4 4 4 21 
23 5 4 4 4 5 22 3 4 4 3 4 18 
24 5 5 4 5 5 24 4 4 4 4 4 20 
25 4 5 5 5 5 24 4 5 5 4 4 22 
26 4 4 4 4 4 20 2 2 3 4 3 14 
27 4 4 4 4 4 20 4 3 3 3 4 17 
28 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
29 4 4 4 4 4 20 3 4 4 2 2 15 
30 5 5 4 4 3 21 4 4 5 5 4 22 
31 4 5 4 4 4 21 3 5 5 4 4 21 
32 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
33 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
34 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 24 
35 4 5 5 5 4 23 5 4 5 5 5 24 
36 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 
37 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
38 4 5 5 5 4 23 4 5 5 4 4 22 
39 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 
40 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
41 5 4 4 5 5 23 5 5 4 4 4 22 
42 5 5 5 4 5 24 4 4 4 5 4 21 
43 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 15 
44 3 4 4 3 3 17 3 3 3 3 4 16 
45 5 5 5 5 5 25 4 3 3 3 3 16 
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46 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 15 
47 4 5 5 5 4 23 3 3 3 3 3 15 
48 5 5 5 4 4 23 5 5 4 5 5 24 
49 4 5 5 4 4 22 5 5 5 4 4 23 
50 5 5 5 5 5 25 5 5 4 4 4 22 
51 4 4 4 5 4 21 3 5 3 3 3 17 
52 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 2 18 
53 4 4 4 5 4 21 3 3 3 3 3 15 
54 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 2 18 
55 4 3 4 4 3 18 4 4 4 4 4 20 
56 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 
57 4 5 5 4 4 22 5 4 4 4 4 21 
58 5 5 4 4 2 20 4 4 4 2 3 17 
59 4 5 5 5 5 24 5 5 4 5 5 24 
60 5 4 4 4 4 21 4 4 4 2 3 17 
61 5 4 4 4 4 21 4 4 3 4 3 18 
62 4 5 3 5 4 21 4 5 4 4 4 21 
63 3 4 4 4 2 17 5 5 4 4 4 22 
64 5 5 5 5 2 22 3 4 4 4 4 19 
65 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 
66 4 4 4 4 3 19 4 4 4 5 4 21 
67 5 4 4 4 4 21 3 4 4 3 3 17 
68 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 3 19 
69 5 5 5 4 5 24 4 4 4 4 4 20 
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70 5 4 4 4 4 21 4 3 5 4 3 19 
71 5 4 4 4 4 21 5 2 5 4 5 21 
72 4 4 4 5 4 21 5 3 5 5 3 21 
73 4 3 4 3 4 18 4 4 4 4 4 20 
74 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
75 4 4 4 5 4 21 4 4 4 5 4 21 
76 4 3 4 3 4 18 4 4 4 4 4 20 
77 3 4 4 3 4 18 5 5 4 5 5 24 
78 4 4 4 3 4 19 5 5 5 4 4 23 
79 5 4 4 4 4 21 3 4 5 5 4 21 
80 4 4 4 4 4 20 4 3 3 4 4 18 
81 4 4 4 4 4 20 4 3 5 4 3 19 
82 5 5 5 5 4 24 5 2 5 4 5 21 
83 4 4 4 5 4 21 5 3 5 5 3 21 
84 4 3 4 3 4 18 4 4 4 4 4 20 
85 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 15 
86 4 3 4 4 4 19 4 3 4 4 2 17 
87 4 5 4 4 4 21 5 5 5 5 5 25 
88 5 5 5 4 4 23 4 4 4 5 4 21 
89 3 4 4 4 4 19 3 3 3 3 3 15 
90 4 4 3 5 5 21 4 4 4 3 4 19 
91 3 5 4 4 3 19 2 2 3 4 3 14 
92 4 3 4 3 3 17 4 3 3 3 4 17 
93 4 4 4 3 3 18 4 4 4 4 4 20 
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94 3 4 4 4 3 18 3 4 4 2 2 15 
95 4 3 4 3 3 17 4 4 4 4 2 18 
96 4 4 4 5 4 21 3 2 2 3 4 14 
97 4 3 4 3 4 18 3 4 3 3 3 16 
98 4 4 4 3 4 19 5 3 3 4 3 18 
99 3 3 3 3 3 15 5 4 3 4 2 18 
 
NO Budaya Organisasi Karakteristik Pekerjaan 
BO1 BO2 BO3 BO4 BO5 Tot KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 Tot 
1 
4 4 4 3 3 18 3 3 3 3 4 16 
2 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
3 
4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 5 25 
4 
4 2 4 3 4 17 4 4 4 4 4 20 
5 
2 3 3 2 3 13 4 4 4 4 4 20 
6 
3 4 3 4 4 18 5 5 4 5 5 24 
7 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 2 3 17 
8 
4 5 5 5 5 24 5 5 4 4 4 22 
9 
4 4 4 4 4 20 3 3 4 3 3 16 
10 
4 4 3 3 3 17 4 4 4 4 3 19 
11 
5 4 4 4 4 21 4 4 2 4 4 18 
12 
5 4 5 5 5 24 5 5 4 5 5 24 
13 
3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 
14 
4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 4 24 
15 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
16 
4 4 4 4 4 20 3 5 2 2 2 14 
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17 
5 4 5 5 5 24 5 5 4 4 4 22 
18 
4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 4 22 
19 
4 5 5 5 5 24 3 3 3 3 3 15 
20 
4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 5 21 
21 
3 4 4 5 5 21 4 4 5 2 3 18 
22 
4 4 3 2 4 17 5 5 5 5 5 25 
23 
4 4 4 5 4 21 4 3 3 4 4 18 
24 
4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 20 
25 
4 4 4 3 3 18 5 4 4 4 5 22 
26 
4 3 2 3 3 15 4 4 4 4 4 20 
27 
2 2 2 3 2 11 4 4 4 4 4 20 
28 
4 3 3 3 4 17 3 3 3 3 4 16 
29 
4 3 4 1 4 16 3 4 3 3 4 17 
30 
3 3 3 3 3 15 4 4 3 4 4 19 
31 
2 2 3 3 4 14 3 4 3 3 3 16 
32 
2 3 3 3 3 14 4 4 4 4 3 19 
33 
4 5 5 1 5 20 5 5 5 5 5 25 
34 
3 3 2 4 3 15 4 5 4 5 4 22 
35 
3 4 4 5 3 19 4 3 3 3 4 17 
36 
4 4 4 2 4 18 4 5 5 4 4 22 
37 
5 4 4 4 4 21 5 5 5 5 5 25 
38 
4 3 4 4 4 19 5 5 5 5 4 24 
39 
4 2 4 3 4 17 4 4 4 2 2 16 
40 
2 3 3 2 3 13 4 4 4 3 4 19 
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41 
2 3 4 3 3 15 4 4 5 5 5 23 
42 
4 4 4 4 4 20 4 4 5 5 5 23 
43 
4 3 5 4 5 21 3 3 2 3 3 14 
44 
3 3 3 3 4 16 2 2 2 2 2 10 
45 
5 5 5 4 5 24 5 5 5 4 5 24 
46 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 4 19 
47 
4 5 5 4 5 23 3 4 4 2 2 15 
48 
4 3 3 3 3 16 2 4 4 2 2 14 
49 
3 3 3 3 3 15 3 5 5 3 3 19 
50 
5 5 4 4 4 22 3 5 3 4 4 19 
51 
3 5 3 3 3 17 4 5 3 3 3 18 
52 
4 4 4 4 2 18 3 4 4 5 5 21 
53 
3 3 3 3 3 15 3 3 3 4 4 17 
54 
4 4 4 4 2 18 5 5 5 5 5 25 
55 
4 4 2 4 2 16 3 4 3 3 2 15 
56 
5 4 5 5 3 22 3 5 4 5 3 20 
57 
3 3 3 3 2 14 5 5 5 5 5 25 
58 
5 5 5 5 5 25 4 4 4 5 4 21 
59 
4 5 5 5 4 23 4 4 4 4 4 20 
60 
2 2 3 4 3 14 3 4 3 5 5 20 
61 
4 3 3 3 4 17 3 4 4 4 3 18 
62 
4 4 4 4 4 20 3 5 4 5 3 20 
63 
3 4 4 2 2 15 4 4 4 5 4 21 
64 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 4 21 
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65 
4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 19 
66 
5 5 5 5 5 25 4 4 4 5 3 20 
67 
5 5 5 5 5 25 4 5 3 5 4 21 
68 
4 4 4 4 4 20 4 4 3 5 4 20 
69 
4 4 4 4 4 20 2 4 4 5 5 20 
70 
3 4 4 4 5 20 4 4 4 4 4 20 
71 
5 4 4 4 4 21 5 5 5 5 5 25 
72 
5 4 5 4 4 22 4 4 4 5 4 21 
73 
3 4 4 3 3 17 3 4 4 5 3 19 
74 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 5 22 
75 
5 3 3 3 4 18 4 5 4 4 4 21 
76 
4 3 3 3 3 16 3 4 3 4 3 17 
77 
5 4 4 4 4 21 4 4 4 5 5 22 
78 
4 3 4 4 2 17 3 3 3 5 5 19 
79 
5 4 5 2 5 21 3 2 3 3 2 13 
80 
4 4 4 3 3 18 3 4 4 4 4 19 
81 
4 4 4 3 3 18 3 4 4 4 4 19 
82 
5 4 4 4 4 21 5 5 5 5 5 25 
83 
4 3 2 3 3 15 4 4 4 5 4 21 
84 
2 2 2 3 2 11 4 4 4 4 1 17 
85 
4 4 3 4 4 19 4 4 4 5 4 21 
86 
5 5 5 4 4 23 5 5 4 5 5 24 
87 
2 3 2 4 3 14 3 3 3 4 3 16 
88 
4 3 3 3 1 14 4 4 4 4 4 20 
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89 
4 4 3 4 2 17 4 4 4 5 4 21 
90 
4 4 4 3 3 18 3 4 4 4 4 19 
91 
5 4 5 5 5 24 4 4 4 4 4 20 
92 
4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 3 19 
93 
4 2 4 3 4 17 4 4 4 4 4 20 
94 
2 3 3 2 3 13 4 4 3 4 3 18 
95 
4 3 4 4 4 19 5 4 4 5 5 23 
96 
5 5 4 4 3 21 3 4 4 5 4 20 
97 
2 3 4 3 3 15 5 5 5 4 3 22 
98 
4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 19 
99 
4 3 3 3 3 16 4 5 4 5 4 22 
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Lampiran 3 
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
Variabel Kinerja Karyawan 
Correlations 
  KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 JML_KK 
KK1 Pearson 
Correlation 
1 .448 .498 .435 .440 .728 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 
KK2 Pearson 
Correlation 
.448 1 .689 .637 .349 .805 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 
KK3 Pearson 
Correlation 
.498 .689 1 .526 .426 .795 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 
KK4 Pearson 
Correlation 
.435 .637 .526 1 .480 .807 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 
KK5 Pearson 
Correlation 
.440 .349 .426 .480 1 .717 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 99 99 99 99 99 99 
JML_KK Pearson 
Correlation 
.728 .805 .795 .807 .717 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 99 99 99 99 99 99 
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Reliability 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 99 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 99 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.824 5 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KK1 17.02 4.081 .568 .803 
KK2 16.99 3.786 .673 .773 
KK3 17.01 4.112 .688 .775 
KK4 17.06 3.711 .670 .774 
KK5 17.25 3.946 .525 .820 
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Variabel Religiusitas 
Correlations 
  R1 R2 R3 R4 R5 JML_R 
R1 Pearson Correlation 1 .476 .551 .556 .533 .810 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 
R2 Pearson Correlation .476 1 .492 .372 .379 .718 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 
R3 Pearson Correlation .551 .492 1 .541 .447 .776 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 
R4 Pearson Correlation .556 .372 .541 1 .545 .781 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 
R5 Pearson Correlation .533 .379 .447 .545 1 .759 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 99 99 99 99 99 99 
JML_R Pearson Correlation .810 .718 .776 .781 .759 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 99 99 99 99 99 99 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 99 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 99 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 
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Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.825 5 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
R1 15.66 6.167 .684 .771 
R2 15.80 6.449 .532 .817 
R3 15.68 6.588 .651 .783 
R4 15.86 6.327 .641 .783 
R5 15.96 6.345 .603 .795 
 
Correlations 
  BO1 BO2 BO3 BO4 BO5 JML_BO 
BO1 Pearson Correlation 1 .543 .569 .391 .449 .770 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 
BO2 Pearson Correlation .543 1 .601 .434 .420 .770 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 
BO3 Pearson Correlation .569 .601 1 .433 .646 .843 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 
BO4 Pearson Correlation .391 .434 .433 1 .383 .694 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 
BO5 Pearson Correlation .449 .420 .646 .383 1 .761 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 99 99 99 99 99 99 
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JML_BO Pearson Correlation .770 .770 .843 .694 .761 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 99 99 99 99 99 99 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.824 5 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
BO1 14.82 7.212 .620 .788 
BO2 14.95 7.477 .638 .784 
BO3 14.86 6.959 .739 .754 
BO4 15.02 7.591 .507 .822 
BO5 14.98 7.183 .601 .794 
Correlations 
  KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 JML_KP 
KP1 Pearson Correlation 1 .581 .558 .429 .505 .792 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 
KP2 Pearson Correlation .581 1 .561 .402 .318 .718 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .001 .000 
N 99 99 99 99 99 99 
KP3 Pearson Correlation .558 .561 1 .399 .387 .740 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 
KP4 Pearson Correlation .429 .402 .399 1 .659 .783 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 
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KP5 Pearson Correlation .505 .318 .387 .659 1 .780 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000  .000 
N 99 99 99 99 99 99 
JML_KP Pearson Correlation .792 .718 .740 .783 .780 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 99 99 99 99 99 99 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 99 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 99 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.818 5 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KP1 16.02 6.224 .663 .767 
KP2 15.74 6.849 .580 .793 
KP3 16.02 6.551 .594 .787 
KP4 15.79 5.863 .618 .781 
KP5 16.03 5.887 .614 .783 
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Lampiran 4 
HASIL UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 99 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.96649666 
Most Extreme Differences Absolute .075 
Positive .045 
Negative -.075 
Kolmogorov-Smirnov Z .749 
Asymp. Sig. (2-tailed) .630 
a. Test distribution is Normal. 
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Lampiran 5 
UJI MULTIKOLINEARITAS 
Regression 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 JML_KP, 
JML_R, 
JML_BO
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: JML_KK  
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 JML_R .968 1.033 
JML_BO .951 1.051 
JML_KP .921 1.085 
a. Dependent Variable: JML_KK 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model 
Dimen
sion Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) JML_R JML_BO JML_KP 
1 1 3.948 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .027 12.180 .00 .34 .63 .00 
3 .018 14.936 .00 .28 .17 .80 
4 .008 22.104 1.00 .37 .19 .19 
a. Dependent Variable: JML_KK     
 
91 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 17.91 24.77 21.33 1.418 99 
Residual -5.612 4.127 .000 1.966 99 
Std. Predicted Value -2.417 2.426 .000 1.000 99 
Std. Residual -2.810 2.066 .000 .985 99 
a. Dependent Variable: JML_KK    
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Lampiran 6 
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 JML_KP, 
JML_R, 
JML_BO
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: JML_KK  
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .585
a
 .342 .321 1.997 
a. Predictors: (Constant), JML_KP, JML_R, JML_BO 
b. Dependent Variable: JML_KK  
 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 197.023 3 65.674 16.463 .000
a
 
Residual 378.977 95 3.989   
Total 576.000 98    
a. Predictors: (Constant), JML_KP, JML_R, JML_BO   
b. Dependent Variable: JML_KK     
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 7.937 1.927  4.119 .000 
JML_R .294 .066 .375 4.434 .000 
JML_BO .218 .063 .297 3.486 .001 
JML_KP .176 .069 .223 2.570 .012 
a. Dependent Variable: JML_KK    
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Lampiran 7 
HASIL UJI REGRESI LINIAR BERGANDA 
Regression 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 JML_KP, 
JML_R, 
JML_BO
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: JML_KK  
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .585
a
 .342 .321 1.997 
a. Predictors: (Constant), JML_KP, JML_R, JML_BO 
b. Dependent Variable: JML_KK 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 197.023 3 65.674 16.463 .000
a
 
Residual 378.977 95 3.989   
Total 576.000 98    
a. Predictors: (Constant), JML_KP, JML_R, JML_BO   
b. Dependent Variable: JML_KK     
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.937 1.927  4.119 .000 
JML_R .294 .066 .375 4.434 .000 
JML_BO .218 .063 .297 3.486 .001 
JML_KP .176 .069 .223 2.570 .012 
a. Dependent Variable: JML_KK 
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Lampiran 8 
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